


PRAKATA

Dalam rangka meningkatkan jaminan keamanan pangan khususnya
terhadap produk hewan yang ASUH (aman, sehat, utuh dan halal), dan
agar pelaksanaan pengawasan unit usaha produk hewan serta
peredaran produk hewan di daerah dapat berjalan dengan baik, maka
Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner menyusun Pedoman
Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner.

Diharapkan pedoman ini dapat menjadi acuan bagi petugas pengawas
di bidang kesehatan masyarakat veteriner dalam merencanakan dan
menjalankan tugas, fungsi, dan kewenangan yang diberikan sesuai
dengan amanat aturan perundang-undangan yang berlaku.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan masyarakat veteriner meliputi segala urusan yang
berhubungan dengan hewan, produk hewan baik langsung maupun
tidak langsung yang mempengaruhi kesehatan manusia, dan urusan
penyakit-penyakit hewan termasuk anthropozoonosa.

Produk hewan memiliki nilai dan kualitas tinggi untuk
memenuhi kebutuhan manusia. Khusus pangan asal hewan berupa
daging, telur, dan susu merupakan protein hewani yang
mengandung asam amino essensial yang tidak dapat diganti dengan
protein nabati atau protein sintetis lainnya, sehingga sangat
bermanfaat bagi pertumbuhan, kesehatan, dan mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Namun demikian, pangan asal hewan merupakan bahan pangan
yang mudah rusak (perishable food) dan memiliki potensi bahaya
bagi makhluk hidup dan lingkungan (hazardous food) karena mudah
tercemar secara fisik, kimiawi, dan biologis sehingga dapat
membahayakan keselamatan hidup manusia, hewan, tumbuhan dan
lingkungan, serta mengganggu ketenteraman batin masyarakat
termasuk kehalalan.

Oleh karena itu, untuk mencegah dan mengurangi risiko yang
dapat membahayakan keselamatan hidup manusia, hewan,
tumbuhan dan lingkungan, serta mengganggu ketenteraman batin
masyarakat termasuk kehalalan, dan guna mendorong pelaku usaha
untuk dapat menghasilkan produk hewan yang memenuhi
persyaratan keamanan dan mutu produk hewan yang diproduksi,
dimasukkan dari dan/atau dikeluarkan ke luar negeri, dan yang
diedarkan didalam negeri, perlu dilakukan pengawasan terhadap
unit usaha produk hewan dan pengawasan peredaran produk
hewan.

B. Maksud dan Tujuan

1. Pedoman ini dimaksudkan sebagai acuan bagi pengawas
kesehatan masyarakat veteriner yang melakukan kegiatan
pengawasan kesehatan masyarakat veteriner terhadap unit usaha
produk hewan dan produk hewan yang beredar, sebagai salah
satu upaya untuk menjamin mutu dan keamanan produk hewan.

2. Pedoman ini bertujuan untuk:

a) mencegah beredarnya produk hewan yang dapat mengganggu
keselamatan dan kesehatan manusia serta lingkungan;

b) menjamin agar produk hewan yang diproduksi, dimasukkan ke
dalam dan/atau dikeluarkan dari wilayah negara Republik
Indonesia, serta diedarkan sampai di tingkat konsumen
terjaga keamanan, kesehatan, keutuhan, dan kehalalannya.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang diatur dalam pedoman ini meliputi
pengawasan terhadap unit usaha produk hewan dan produk hewan
yang beredar.

D. Pengertian

Dalam pedoman ini yang dimaksud dengan:

1. Kesehatan Masyarakat Veteriner yang selanjutnya disebut
Kesmavet adalah segala urusan yang berhubungan dengan
hewan dan bahan-bahan yang berasal dari hewan yang secara
langsung atau tidak langsung mempengaruhi kesehatan
manusia.

2. Produk hewan adalah semua bahan yang berasal dari hewan
yang masih segar dan/atau telah diolah/diproses untuk
keperluan pangan, farmasetika, pertanian, dan/atau kegunaan
lain bagi pemenuhan kebutuhan dan kemaslahatan manusia
sepanjang masih memungkinkan menjadi media pembawa
penyakit hewan terutama zoonosis.

3. Konsumen adalah setiap orang pemakai produk hewan yang
tersedia dalam masyarakat baik bagi kepentingan diri sendiri,
keluarga, orang lain, maupun hewan lain dan untuk tidak

diperdagangkan.
4. Unit Usaha adalah suatu tempat untuk menjalankan kegiatan
memproduksi, menanganani, mengedarkan, menjual,

menjajakan, memasukkan dan/atau mengeluarkan produk
hewan secara teratur dan terus menerus untuk tujuan
komersial.
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10.

11.

12.

Pelaku usaha adalah setiap orang perseorangan atau badan
usaha, baik yang berbentuk badan hukum maupun bukan
badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau
melakukan kegiatan dalam wilayah hukum negara Republik
Indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama melalui
perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha di bidang produk
hewan.

Pengawas Kesehatan Masyarakat Veteriner yang selanjutnya
disebut sebagai Pengawas Kesmavet adalah dokter hewan
berwenang yang telah mengikuti pelatihan di bidang kesehatan
masyarakat veteriner dan ditugaskan sebagai pengawas
kesehatan masyarakat veteriner.

Pengawasan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
menjamin dan memelihara penyelenggaraan kesehatan
masyarakat veteriner yang terkendali.

Pengujian adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk
meguji keamanan dan mutu produk hewan terhadap unsur
bahaya (hazard) dari cemaran biologis, fisik, dan kimiawi.
Keamanan produk hewan adalah kondisi dan upaya yang
diperlukan untuk mencegah produk hewan dari kemungkinan
cemaran biologis, kimia dan benda lain yang dapat mengganggu,
merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia, dan
lingkungan.

Mutu produk hewan adalah nilai produk hewan yang ditentukan
atas dasar kriteria keamanan, kandungan gizi, dan standar
perdagangan terhadap produk hewan.

Laboratorium kesmavet adalah laboratorium yang
melaksanakan pengujian keamanan dan mutu produk hewan.
Dinas adalah Instansi Pemerintah Daerah yang membidangi
fungsi  kesehatan  masyarakat veteriner di  Provinsi,
Kabupaten/Kota.
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BAB 1II
PENGAWASAN KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

Untuk mencegah dan mengurangi risiko terganggunya keselamatan
dan kesehatan manusia dari produk hewan yang mengandung residu,
cemaran, dan unsur berbahaya lainnya, maka perlu dilakukan
pengawasan terhadap hewan dan produk hewan mulai dari tempat
budidaya, produksi, pengolahan, pengumpulan dan penjualan, serta
pengangkutan.

A. Pengawas Kesmavet

1. Persyaratan
Pengawas kesmavet yang ditunjuk harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a. Dokter Hewan yang telah diangkat sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di Pusat dan/atau instansi pada Dinas
Provinsi/Kabupaten/Kota;

b. memiliki masa kerja paling kurang 1 (satu) tahun;

c. telah mengikuti pelatihan pengawas kesmavet yang dibuktikan
dengan sertifikat kelulusan yang diterbitkan oleh pejabat yang
berwenang; dan

d. ditunjuk dan ditugaskan untuk melakukan pengawasan
kesmavet.

2. Tugas, Kewajiban, dan Wewenang
a. Tugas
Pengawas Kesmavet mempunyai tugas melakukan pengawasan
terhadap penerapan cara yang baik di unit usaha produk
hewan dengan uraian sebagai berikut :
1) Tugas pengawas kesmavet di tempat budidaya hewan perah
dan pemerahan susu meliputi pengawasan terhadap:
a) kebersihan kandang, peralatan, dan lingkungannya;
b) kesehatan dan kebersihan hewan terutama ambing;
¢) kesehatan dan kebersihan personel,;
d) pemisahan hewan baru dari hewan lama dan hewan sakit
dari hewan sehat;
e) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;
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f) pemberian obat hewan di bawah pengawasan dokter
hewan;

g) pemberian pakan yang aman dan sesuai dengan
kebutuhan fisiologis hewan;

h) pelaksanaan pengujian kesehatan, keamanan, dan
keaslian susu;

i) kebersihan sarana pemerahan dan penyimpanan susu;

j) penerapan cara pemerahan dan penanganan susu yang
baik; dan

k) pemeriksaan label produk susu.

Tugas pengawas kesmavet di tempat budidaya unggas

petelur dan produksi telur konsumsi, meliputi :

a) kebersihan kandang, peralatan, dan lingkungannya;

b) kesehatan unggas;

c) kesehatan dan kebersihan personel;

d) pencegahan tercemarnya telur oleh bahaya biologis,
kimiawi, dan fisik;

e) pemisahan unggas baru dari unggas lama dan unggas
sakit dari unggas sehat;

f) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;

g) pemberian obat Hewan di bawah Pengawasan Dokter
Hewan;

h) pemberian pakan yang aman dan sesuai dengan
kebutuhan fisiologis Hewan;

i) pelaksanaan pengujian kesehatan dan keamanan telur;

j) kebersihan sarana penanganan dan penyimpanan telur;

k) penerapan penanganan telur yang baik; dan

]) pemeriksaan label produk telur.

Tugas pengawas kesmavet di Rumah Potong Hewan

Ruminansia/Unggas/Babi (RPH-R/RPH-U/RPH-B) meliputi

pengawasan terhadap:

a) pemeriksaan sertifikat veteriner;

b) pemeriksaan kesehatan hewan potong sebelum dipotong;

c) penjaminan kebersihan sarana, prasarana, peralatan,
dan lingkungannya;

d) penjaminan kecukupan air bersih;

e) penjaminan kesehatan dan kebersihan personel,;
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f) pengurangan penderitaan hewan potong ketika dipotong;

g) penjaminan penyembelihan yang halal bagi yang
dipersyaratkan dan bersih;

h) pemeriksaan sertifikat halal bagi yang dipersyaratkan;

i) pemeriksaan kesehatan jeroan dan karkas setelah hewan
potong dipotong;

j) pencegahan tercemarnya karkas, daging, dan jeroan dari
bahaya biologis, kimiawi, dan fisik;

k) pelaksanaan pengujian kesehatan dan keamanan jeroan
dan karkas;

l) penerapan penanganan karkas dan jeroan yang baik;

m) pemeriksaan stempel karkas, label pada jeroan, dan
surat keterangan kesehatan daging.

Tugas pengawas kesmavet di tempat pengolahan/pasca

panen pangan asal hewan, meliputi:

a) kebersihan sarana,
lingkungannya;

b) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;

c) kesehatan dan kebersihan personel,;

d) pencegahan tercemarnya pangan asal hewan oleh bahaya
biologis, kimiawi, dan fisik;

e) pelaksanaan pengujian kesehatan, keamanan, dan
keaslian produk pengolahan/pasca panen pangan asal
hewan;

f) penerapan cara produksi produk pengolahan/pasca
panen pangan asal hewan yang baik;

g) pemeriksaan label produk pengolahan/pasca panen
pangan asal hewan; dan

h) pemeriksaan sertifikat veteriner dan sertifikat halal bagi
yang dipersyaratkan.

Tugas pengawas kesmavet dalam tempat produksi produk

hewan non-pangan, meliputi :

a) kebersihan sarana,
lingkungannya;

b) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;

c) kesehatan dan kebersihan personel,;

prasarana, peralatan, dan

prasarana, peralatan, dan
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d) pencegahan tercemarnya produk hewan non-pangan oleh
bahaya biologis, kimiawi, dan fisik; dan

e) pemeriksaan sertifikat veteriner dan label produk hewan
non-pangan.

6) Tugas pengawas kesmavet di tempat pengumpulan produk
hewan (gudang/ruang beku dan gudang dingin/kering), dan
tempat penjualan (pasar tradisional, pasar swalayan, toko,
dan kios), meliputi:

a) kebersihan sarana, prasarana, peralatan, dan
lingkungannya;

b) pencegahan bersarangnya hewan pengganggu;

c) kesehatan dan kebersihan personel,;

d) pencegahan tercemarnya produk hewan oleh bahaya
biologis, kimiawi, dan fisik yang berasal dari petugas,
alat, dan proses produksi;

e) pemisahan produk hewan yang halal dari produk hewan
atau produk lain yang tidak halal;

f) suhu ruang tempat penampungan/pengumpulan, dan
penyimpanan produk hewan yang dapat menghambat
perkembangbiakan mikroorganisme;

g) pemisahan produk hewan dengan komoditas selain
produk hewan;

h) pemeriksaan label produk hewan; dan

i) pemeriksaan sertifikat veteriner dan sertifikat halal bagi
yang dipersyaratkan.

7) Tugas pengawas kesmavet saat pengangkutan produk

hewan:

a) kebersihan alat angkut;

b) pencegahan tercemarnya produk hewan dari bahaya
biologis, kimiawi, dan fisik;

c) pemisahan produk hewan yang halal dari produk hewan
atau produk lain yang tidak halal;

d) suhu ruang alat angkut produk hewan yang dapat
menghambat perkembangbiakan mikroorganisme; dan

e) pemeriksaan sertifikat veteriner dan label produk.
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b. Kewajiban

C.

Kewajiban yang harus dipenuhi pengawas kesmavet, yaitu:

1) menyusun rencana program kerja tahunan pengawasan
unit usaha produk hewan secara rinci;

2) melakukan penilaian terhadap unit usaha produk hewan
sesuai rencana program pengawasan kesmavet;

3) menyusun dan menyerahkan laporan hasil pengawasan
kesmavet sesuai dengan jadwal dan ketentuan; dan

4) melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil pengawasan
kesmavet.

Wewenang

Dalam  melaksanakan  tugasnya  pengawas  kesmavet

mempunyai wewenang sebagai berikut:

1) memasuki setiap unit usaha produk hewan;

2) menunda atau menghentikan proses produksi;

3) mengambil contoh dan memeriksa produk hewan yang
dicurigai membawa atau mengandung bahaya biologis,
kimiawi, dan/atau fisik;

4) memeriksa dokumen atau catatan terkait dengan proses
produksi;

5) menunda atau menghentikan alat angkut produk hewan
yang dicurigai membawa atau mengandung bahaya biologis,
kimiawi, dan/atau fisik;

6) memberikan saran perbaikan terhadap kekurangan atau
penyimpangan yang ditemukan di unit usaha produk
hewan; dan

7) mengusulkan sanksi/teguran.

3. Atribut

a. Surat Keputusan (terlampir)
b. Tanda Pengenal (terlampir)

C.

Peralatan

1) Dokumen pengawasan kesmavet
2) Peralatan pengambilan contoh

3) Peralatan penyimpanan contoh

4) Alat uji cepat (screening rapid test)
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4. Penunjukan dan Pemberhentian

a.

Penunjukan dan Pemberhentian

Pengawas kesmavet ditunjuk dan diberhentikan oleh pejabat

yang berwenang sesuai dengan kedudukannya, sebagai

berikut:

1) Tingkat pusat oleh Direktur Kesehatan Masyarakat
Veteriner atas nama Direktur Jenderal Peternakan dan
Kesehatan Hewan;

2) Tingkat provinsi oleh Kepala Dinas Provinsi yang
membidangi fungsi Kesehatan Masyarakat Veteriner atas
nama Gubernur;

3) Tingkat kabupaten/kota oleh Kepala Dinas Kabupaten/Kota
yang membidangi fungsi Kesehatan Masyarakat Veteriner
atas nama Bupati/Walikota.

. Syarat Pemberhentian

Pemberhentian pengawas kesmavet dapat dilakukan apabila:

1) alih tugas/mutasi;

2) berafiliasi dengan unit usaha produk hewan;

3) melakukan tindakan yang bertentangan dengan tugas dan
kewajiban,;

4) mengundurkan diri sebagai pengawas kesmavet.

B. Pengawasan Kesmavet

1. Penyusunan Rencana Program
Pengawas Kesmavet wajib menyusun rencana program Kkerja
tahunan pengawasan kesmavet yang meliputi:

a.

Objek/Fokus Pengawasan

Pengawasan dilakukan terhadap cara-cara yang baik di unit
usaha, keamanan dan mutu produk hewan, dokumen, dan
informasi label sesuai dengan standar.

. Lokasi Pengawasan

Pengawasan unit usaha produk hewan dilakukan pada:
1) Tempat budidaya hewan perah dan pemerahan susu;
2) Tempat budidaya unggas petelur dan produksi telur;
3) Rumah Potong Hewan,;
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4) Tempat produksi pangan asal hewan lainnya;

5) Tempat produksi produk hewan non-pangan;

0) Tempat pengumpulan dan penjualan; dan

7) Pengangkutan.

Menyusun daftar unit usaha produk hewan di wilayah kerja.
Menentukan lokasi dan jumlah unit usaha yang diawasi sesuai
prioritas.

Menyusun jadwal pelaksanaan pengawasan kesmavet.
Menyusun Rencana Anggaran Biaya (RAB) pengawasan
kesmavet.

Rencana kerja pengawasan kesmavet tersebut disusun sesuai
dengan format yang terlampir dan diserahkan pada kepala
dinas yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat
veteriner.

. Pengawasan Berbasis Laporan Masyarakat
a.

Dinas Kabupaten/Kota yang membidangi fungsi Kesmavet
membentuk atau memobilisasi Unit Respon Cepat untuk
menindaklanjuti laporan masyarakat;

. Unit Respon Cepat melakukan inspeksi ke unit usaha yang

dilaporkan untuk mengidentifikasi dan memverifikasi
temuan/penyimpangan terkait laporan yang disampaikan;;

. Jika tidak ada temuan, Unit Respon Cepat membuat laporan

hasil inspeksi kepada dinas kabupaten/kota;

. Jika ada indikasi kesesuaian dalam hal temuan
penyimpangan, maka dilakukan investigasi penelusuran
kembali;

. Petugas juga dapat melakukan pengambilan contoh untuk

tujuan uji konfirmasi laboratorium terhadap produk hewan
jika dibutuhkan;

Unit Respon Cepat melakukan koordinasi dengan dinas
provinsi atau dengan stakeholders terkait sebagai respon
tindak lanjut yang dibutuhkan sementara, pembinaan tetap
dilakukan terhadap unit usaha yang diinspeksi;

Penindakan terhadap unit usaha dilakukan oleh Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) jika hasil wuji konfirmasi
menyatakan positif adanya penyimpangan.
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3. Pelaksanaan C. Pembinaan dan Pengawasan Pengawas Kesmavet

a. Koordinasi
Pengawas Kesmavet di tingkat pusat, provinsi, dan/atau
kabupaten/kota melakukan koordinasi dengan unit usaha
produk hewan dan/atau instansi terkait sebelum melakukan
pengawasan.

b. Pendekatan
Pengawas Kesmavet melakukan pengawasan dan penilaian
terhadap produk hewan melalui wawancara, verifikasi
dokumen, dan observasi langsung unit usaha produk hewan
yang dituangkan ke dalam formulir pengawasan (terlampir).
Jika terdapat temuan atau kecurigaan dalam pengawasan,
Pengawas Kesmavet dapat melakukan pengambilan contoh
untuk tujuan pengujian laboratorium.

c. Pelaporan Hasil

1. Pembinaan
Pembinaan Pengawas Kesmavet dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan bersama Badan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian secara berkala.

2. Pengawasan
Pengawasan terhadap Pengawas Kesmavet dilakukan oleh dinas
provinsi yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat veteriner
berdasarkan evaluasi laporan berkala hasil pengawasan atau
inspeksi terhadap pelaksanaan pengawasan oleh Pengawas
Kesmavet secara langsung sewaktu-waktu.

D. Monitoring dan Evaluasi Pengawas Kesmavet

1) Pengawas Kesmavet wajib menyusun laporan hasil Dilakukan oleh pengawas kesmavet tingkat pusat, dengan:
pelaksanaan pengawasan yang telah dilakukan kepada 1. Menilai performa dan kinerja pengawas kesmavet di provinsi dan
pimpinan instansi masing-masing. kabupaten/kota.

2) Dinas kabupaten/kota wajib mengirimkan laporan hasil 2. Menilai pelaporan hasil pengawasan dari provinsi dan
pengawasan kesmavet kepada Direktorat Kesehatan kabupaten/kota.

Masyarakat Veteriner dengan tembusan ke dinas provinsi 3. Mengevaluasi temuan hasil pengawasan dan menyusun
yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat veteriner rekomendasi.

secara berkala setiap 3 (tiga) bulan. Laporan hasil
pelaksanaan pengawasan disusun berdasarkan format yang
terlampir dan dikirimkan kepada Direktorat Kesehatan
Masyarakat Veteriner melalui e-mail
kesmavet@pertanian.go.id.

3) Jika ditemukan penyimpangan yang dapat membahayakan
kesehatan manusia, laporan disampaikan segera ke dinas
provinsi yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat
veteriner dengan tembusan Direktur Kesehatan Masyarakat
Veteriner.
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BAB III
PENUTUP

Pedoman ini bersifat dinamis dan akan disesuaikan kembali sesuai

dengan perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) serta
kebutuhan masyarakat.

LAMPIRAN



Lampiran 1

Menimbang

Mengingat

Surat Keputusan Pengawas Kesmavet

KEPUTUSAN
KEPALA DINAS PROVINSI........
NOMOR :
TENTANG

PENGAWAS KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER

ous

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA KUASA
KEPALA DINAS ......ccooiiiiiin. PROVINSI.......

bahwa produk asal hewan yang terdiri dari pangan asal hewan
(daging, susu, telur, dan produk olahannya) dan produk hewan non
pangan (bulu, kulit, tanduk, dan sebagainya) berpotensi sebagai media
pembawa agen penyakit hewan yang dapat menular kepada manusia
(zoonosis);

bahwa produk hewan, khususnya pangan asal hewan, juga bersifat
mudah rusak (perishable foods) sehingga apabila penanganannya
tidak sesuai dengan persyaratan teknis Kesehatan Masyarakat
Veterniter (Kesmavet), dapat mengganggu kesehatan manusia dan
mengancam kelestarian sumber daya hewan di wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

bahwa dalam rangka menjamin produk hewan yang beredar di
masyarakat memenuhi kriteria Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH),
maka diperlukan pengawasan teknis di bidang Kesehatan Masyarakat
Veteriner (Kesmavet) pada seluruh rantai mulai dari rantai produksi,
sampai rantai peredaran produk hewan baik di tingkat budidaya,
produsen, distributor, sampai tempat pemasaran;

bahwa untuk melakukan pengawasan diperlukan tenaga pengawas
yang kompeten yang telah lulus pelatihan baik teknis maupun
administratif serta mengetahui peraturan dan perundangan yang
berlaku dalam pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
(Kesmavet);

bahwa untuk melaksanakan tugasnya sebagai Pengawas Kesmavet
perlu ditetapkan dengan SK Kepala Dinas.....

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1992 tentang Karantina Hewan,
Ikan, dan Tumbuhan;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan
Kesehatan Hewan jo Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang
Perubahan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan;

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan;
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;
Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang Label dan Iklan
Pangan;
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10.

11.

12.

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang Keamanan,
Mutu, dan Gizi Pangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintah, antara Pemerintah, Pemerintah daerah Provinsi,
dan Pemerintah daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan
Masyarakat Veteriner dan Kesejahteraan Hewan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 381/Kpts/OT.140/10/2005
tentang Pedoman Sertifikasi Nomor Kontrol Veteriner Unit Usaha
Pangan Asal Hewan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14/Permentan/OT.140/2/2008
tentang Pedoman Pengawasan dan Pengujian Keamanan dan Mutu
Produk Hewan;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 34/Permentan/OT.140/7/2016
tentang Pemasukan Karkas, Daging, Jeroan, dan atau Olahannya ke
dalam Wilayah Negara Republik Indonesia.

MEMUTUSKAN:

Pengawas Kesehatan Masyarakat Veteriner terdiri dari Dokter Hewan
yang telah mengikuti Pelatihan Pengawas Kesmavet tercantum dalam
lampiran Keputusan ini telah lulus pelatihan Pengawas Kesmavet dan
ditetapkan sebagai Pengawas Kesmavet serta berhak memperoleh
Tanda Pengenal Pengawas Kesmavet yang ditandatangani oleh Kepala

Pengawas Kesmavet sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU
mempunyai tugas dan wewenang melakukan pengawasan di wilayah
kerjanya sesuai perundangan yang berlaku.

Pengawas Kesmavet sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU
dapat diberhentikan apabila alih tugas/mutasi, berafiliasi dengan
produsen, melakukan tindakan yang bertentangan dengan tudas dan
wewenangnya serta mengundurkan diri sebagai Pengawas Kesmavet.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada diktum
KEDUA. Pengawas Kesmavet harus menyampaikan laporan berkala
kepada Kepala Dinas...... dan menyampaikan salinannya kepada
Direktur Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan Cq Direktur
Kesehatan Masyarakat Veteriner.

Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan
apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan, maka akan diperbaiki
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di @ .......c.coeuenene.
Pada Tanggal : 2018

KEPALA DINAS........c.oeevenes
PROVINSI........ocooiiiiins

16 \ Pedoman Pengawasan Kesehatan Masynmkat Veteriner



Lampiran 1 : Keputusan Kepala Dinas................ Lampiran 2 Tanda Pengenal Pengawas Kesmavet
Nomor :

Tanggal
Tentang : Penunjukan Pengawas Kesmavet - .
LOGO Berdasarkan Peraturan Pemerintah
DINAS Nomor 95 Tahun 2012
PENGAWAS KESEHATAN MASYARAKAT VETERINER Di )
itugaskan untuk melakukan pengawasan di
No Kab/Kota Nama NIP tingkat budidaya hewan, pemerahan, produksi telur,
Dinas......ccovue.. rumah potong hewan, tempat produksi pangan asal
hewan lainnya, tempat produksi produk hewan non
Kabupaten/Kota................ pangan, tempat pengumpulan dan penjualan, serta
pengangkutan.
PENGAWAS - o
Kesehatan Masyarakat Veteriner Diberikan wewenang untuk memasuki lokasi,

menunda atau menghentikan proses produksi dan

No..

alat angkut, mengambil contoh produk hewan untuk

pengujian, memeriksa dokumen/catatan terkait,
memberikan saran perbaikan, dan mengusulkan

sanksi atau teguran.

Tanda pengenal ini berlaku mulai tanggal
ditetapkan, akan ditinjau kembali sesuai ketentuan

Ditetapkan di  : .....ccooeininininnnt
yang berlaku.

Pada tanggal 2018
......... peeerreenennn. 2018

Kepala Dinas...
KEPALA DINAS.......cciviiiiiiinnnne. Kab./Kota
PROVINSI... .ot
Nama
NIP. ¥
. Wilayah Kerja: ...
NIP. e

NN
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Lampiran 3 Kurikulum Bimbingan Teknis Pengawas Kesehatan
Masyarakat Veteriner

Topik kurikulum Jam Cakupan substansi
Dasar peraturan & definisi
Kebijakan Ruang lingkup, tugas, kewajiban, &
Pengawasan kewenangan Pengawas Kesmavet

Keamanan Produk

2 Peran dalam penjaminan keamanan
Hewan dan Unit

produk hewan

Usaha Produk
Hewan

Arah kebijakan nasional & indikator
kinerja pengawasan keamanan produk
hewan & unit usaha produk hewan

Sertifikasi penerapan HS (NKV)

Titik kendali kritis

Penyimpanan, distribusi, & penerapan

Praktik-praktik rantai dingin

yang baik & Sistim Higiene personal

Keamanan Pangan 2 Penerapan biosekuriti

di Unit Usaha

Produk Hewan Desain struktur & sapras UPH

Pengendalian hama

Penanganan limbah

Pengemasan & pelabelan

Perkembangan global & tantangan
nasional

Sistim keamanan pangan

Monitoring & surveilans keamanan

Sistim Pengawasan produk hewan

Keamanan Produk 2

Pengawasan peredaran & lalu lintas
Hewan Nasional

produk hewan

Pengawasan unit usaha produk hewan

Pedoman pengawasan Kesmavet

Pengawasan berbasis pengujian
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Topik kurikulum Jam Cakupan substansi
Isu perdagangan global & dampak
nasional
Pemahaman terkait WTO, OIE, CAC
Penerapan aturan ; : .
Pemasukan dan (international standards bodies)
Pengeluaran Produk 2 Prosedur pemasukan produk hewan
Hewan dari dan ke Prosedur pengeluaran produk hewan
dalam NRI Persyaratan sanitary pemasukan &
pengeluaran produk hewan
Konsep penilaian risiko & ALOP
Pengertian kesejahteraan hewan
Prinsip kesejahteraan hewan & penilaian
Kebijakan dan penerapan di unit usaha
Penerapan Penerapan kesejahteraan hewan di
Kesejahteraan 2 peternakan dan penampungan
Hewan Penerapan kesejahteraan hewan di
transportasi
Penerapan kesejahteraan hewan di
rumah potong
Kebijakan dan Foodborne zoonotic
Penerapan Konsep analisis risiko keamanan pangan
Pencegahan 2 Pencegahan penularan zoonosis di unit
Penularan Zoonosis usaha produk hewan
di Unit Usaha Pemeriksaan AM/PM di rumah potong
Produk Hewan ; -
Surveilans zoonosis
Pengambilan data dasar unit usaha
produk hewan
Penjelasan Pedoman Penyusunan dan pengajuan rencana
Pengawasan program pengawasan kesmavet
Kesmavet & Tata Koordinasi pelaksanaan pengawasan
Cara Pengisian 2 kesmavet di tingkat pusat, provinsi dan

Perangkat Ceklis
Pengawasan Unit
Usaha

kabupaten/kota

Prosedur pengawasan kesmavet

Penerapan pedoman pengawasan
kesmavet

Pelaporan hasil pengawasan kesmavet
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Lampiran 4 Format Rencana Kerja Pengawasan Kesmavet

No. Registrasi Pengawas

Nama Petugas
Nama Instansi

RENCANA KERJA PENGAWASAN KESMAVET

Target
Prioritas
No Jenis

Unit
Usaha

Target
Nama
Unit
Usaha

Alamat

et Pelaksanaan

Jan

Feb

Mar

Apr

Jun

Jul | Agu | Sep | Okt | Nov | Des | Keterangan

Topik kurikulum Jam Cakupan substansi
Praktik pemalsuan & penyimpangan
Praktik Pemalsuan- produk hewan
Penyimpangan Regulasi & ancaman sanksi terkait
Produk Hewan dan 2 pelanggaran
Peran PPNS dalam Peran PPNS dalam penindakan
Penindakan Rantai koordinasi pembinaan &
penindakan
Kebijakan & Sistem pengawasan lalu
Penerapan Sistem lintas hewan & produk hewan di
Pengawasan Lalu- stasiun/instalasi karantina
lintas Hewan dan Peran BARATAN dalam pengawasan lalu
Produk Hewan di 1 lintas produk hewan
Pintu Masuk Sinergitas koordinasi peran karantina &
Wilayah NRI dan pengawasan kesmavet di daerah
Antar Pulau Isu-isu pelanggaran terkait pengawasan
lalu lintas produk hewan
Penerapan Sistem pengawasan lalu
Penerapan Sistem lintas hewan & produk hewan antar
Pengawasan Lalu- Daerah
lintas Hewan dan 1 Peran Dinas Propinsi & Kab/Kota dalam
Produk Hewan antar pengawasan lalu lintas produk hewan
Daerah Sinergitas koordinasi antar sektor dalam
pengawasan kesmavet di daerah
Kebijakan pengawasan peredaran
produk hewan olahan
Penerapan -
Sistem keamanan pangan terpadu
Pengawasan 1 -
Keamanan Pangan Konsep pedoman pengawasan pangan di
Terpadu BPOM. - -
Rantai koordinasi pengawasan
keamanan produk hewan di daerah
Penyusunan .
. Menyusun rencana kerja pengawasan
Rencana Kerja 1 .
dan tentative pelaksanaan tahunan
Pengawasan
Simulasi Penerapan . . .
. Kunjungan lapang dan simulasi
Pengawasan Unit .
6 penerapan pengawasan unit usaha

Usaha (praktik
lapang)

produk hewan
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Lampiran 5 Sistem Pengawasan Berbasis
Inspeksi Medadak Rutin

Sidak Rutin

Laporan Masyarakat/ ’

&

|

’ Unit Respon Cepat(Lapang)

Laporan Masyarakat/

Temuan

|

Uji Konfirmasi

Y

l

!

Tidak ada Temuan +—'

Lapor

Telusur Balik

1

Laborstorium

Pambinaan

!

Penindakan J

Lapor

PPNS
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Lampiran 6 Panduan Teknis Umum Pengawasan Kesmavet di Unit
Usaha

a. Untuk melakukan pengawasan unit usaha, tersedia 12 checklist
yaitu:
1) Checklist tempat budidaya hewan perah dan pemerahan susu

2) Checklist tempat penampungan susu

3) Checklist budidaya unggas petelur dan produksi telur konsumsi
4) Checklist tempat pengepul telur

S) Checklist Rumah Potong Hewan Ruminansia

0) Checklist Rumah Potong Hewan Unggas

7) Checklist Rumah Potong Hewan Babi

8) Checklist tempat pengolahan pangan asal hewan

9) Checklist tempat pengolahan produk hewan non-pangan

10) Checklist gudang penyimpanan

11) Checklist tempat penjualan

12) Checklist pengangkutan produk hewan

b. Sebelum dilaksanakan pengawasan, Pengawas Kesmavet membuat
daftar seluruh unit usaha yang termasuk dalam lokasi pengawasan
kesmavet di dalam wilayah Kabupaten/Kota.

c. Pengawas Kesmavet membuat rencana pengawasan kesmavet sesuai
dengan format yang tersedia di Lampiran 4 untuk disetujui oleh
Kepala Dinas yang membidangi fungsi kesehatan masyarakat
veteriner.

d. Pengawas Kesmavet melakukan koordinasi dengan unit usaha untuk
pelaksanaan pengawasan kesmavet.

e. Pengawas Kesmavet menyiapkan atribut pengawasan kesmavet,
yaitu tanda pengenal pengawas kesmavet, formulir checklist,
peralatan pengambilan contoh, peralatan penyimpanan contoh, dan
peralatan uji cepat.

f. Setelah melakukan pengawasan, checklist hasil pengawasan
kesmavet dibuat salinan rangkap. Salinan diberikan ke unit usaha
dan dokumen asli untuk arsip dinas.

g. Hasil pengawasan kesmavet dikompilasi dalam tabel laporan tiga
bulanan sebagaimana yang tersedia di Lampiran 19.
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h. Laporan pengawasan kesmavet dikirimkan secara berkala setiap tiga

i

j-

bulan ke Direktorat Kesehatan Masyarakat Veteriner melalui e-mail
kesmavet@pertanian.go.id dan ditembuskan ke Dinas Provinsi yang
membidangi fungsi kesehatan masyarakat veteriner.

Jika ditemukan penyimpangan di unit usaha yang perlu dilakukan
tindakan, laporan disampaikan ke dinas provinsi yang membidangi
fungsi kesehatan masyarakat veteriner dengan tembusan Direktur
Kesehatan Masyarakat Veteriner.

Jika ada laporan penyimpangan di unit usaha dari masyarakat,
maka dilakukan inspeksi mendadak oleh Unit Respon Cepat ke unit
usaha yang dilaporkan.
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Lampiran 7

Logo
Dinas

Formulir dan Panduan Pengisian Checklist
Budidaya Hewan Perah dan Pemerahan Susu

WebSIte: civriiiiiiic e

Tempat

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan

(Tempat Budidaya Hewan Perah dan Pemerahan Susu)

Nama Unit Usaha

Alamat Unit Usaha

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Kapasitas Pemeliharaan (maks/saat ini)
Wilayah Peredaran

propinsi/ ekspor

: lokal/lintas kab-kota/lintas

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah lalu lintas hewan
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?

4. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?
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Aspek parameter

Tidak

Keterangan

Apakah pemberian
pengobatan di bawah
pengawasan dokter hewan?

Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

Apakah area peternakan
dirancang untuk

mencegah /membatasi akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

15.

Apakah sarana dan prasarana
untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

Apakah dilakukan prosedur
biosekuriti terhadap manusia,
kendaraan, dan ternak yang
masuk?

16.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara
untuk karantina hewan baru?

17.

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap hewan
yang mati?

18.

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Apakah sarana dan prasarana
pemeliharaan memenuhi/
memadai sesuai kapasitas?

10.

Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan susu
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas?

19.

Apakah ada
pengawasan/pembinaan
yang dilakukan oleh petugas
dinas berwenang secara
berkala?

11.

Apakah prosedur
pemeliharaan hewan
menerapkan prinsip-prinsip
kesejahteraan hewan?

12.

Apakah metode pemerahan
memperhatikan kebersihan
ambing?

13.

Apakah ada penanganan
terhadap susu mastitis atau
susu dari hewan yang sedang
dalam pengobatan?

14.

Apakah dilakukan program
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1. Catatan :

Panduan Checklist

Tempat Budidaya Hewan Perah
2. Rekomendasi/Tindak Lanjut : dan Pemerahan Susu

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Cap Unit Usaha F——— -
usaha vang diterbitkan m 1?1[][) :ﬁg
oleh pemerintah daerah :

................. N Eikeangen:

Centan

b ) oo

usaha

Tim Pengawas Penan ng Jawab
g ggu g Keterangan:
Unit Usaha ' « s Bl

L. Ditanyakan bukti “Miina Batlain,
berupa surat izin .

2. usaha dan masa Keterangan:
berlaku * Tidak ada Bulkti

3 * Masa Berlaku

SN
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2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Apakah sudah memiliki  [EESHN CTCI‘;;:;‘(g - Dalam Proses =~ #———
sertifikat NKV? : - Belum diproses
R Keterangan:
c’ﬂ Nomor NKV
l Keterangan;
“ + ada Bukti 1
Ditﬁakanbukr_i Lanjut No. 3
sertifikat NKV
Keterangan:
‘ * Tidak ada Bukti
Ditanyakan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan

tanggal, bulan, tahun)
surveilans NKV (temen J )

3. Apakah lalu lintas hewan dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Apakah lalu lintas Cent
hewan dilenglkapi ;S) 2;1(2
dengan Sertifikat | S
Veteriner?

YA | _ I

L
-
ey SV hewan yang

datang & Pr— Keterangan:

LA * Periksa dokumen
» SV
*Waktu penerimaan
. dan pengiriman
SV hewan dijual -o )
s il terakhir (tanggal,
: E:giig:ng o s bulan, tahun)

SN
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4. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Centang
TIDAK
Kete :
Apakah ada dokter rRLEER
hewan Siapa yang hertanggung
ggung jawab Jawab terhadap |
5:1::1:? BIEVED omi kesehatan ternak

Keterangan:
Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?

5. Apakah pemberian pengobatan di bawah
pengawasan dokter hewan?

Keterangan:
Centang Siapa yang
TIDAK mengatur ey
pemberian obat

Apakah pemberian
pengobatan di

bawah & Lanjut No. 6
pengawasan

dokter hewan? ]

32
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6. Apakah area peternakan dirancang untuk mencegah/ 8. Apakah terdapat tempat penampungan sementara untuk
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar? karantina hewan baru?

Observasi adanya pagar atau
fasilitas untuk pencegahan keluar m Centang
masuknya hewan dan manusia TIDAK _’m Centang
TIDAK
a Apakah terdapat
Keterangan:

sarana tempat
+ Jenis pagar atau penampungan 1

: o—
e’;:n‘ >y * fasilitas lain yang sementara?
L mendukung pencegahan Lanjut No. 9
keluar masuknya hewan LanjatNo. ¥

dan manusia ) l
d ) e
Keterangan: -
Observasi apakah akses Tidak Berhasil ket ‘
masuknya hewan atau orang eterangan:

berhasil dibatas: dengan Kapasitas penampungan

adanya fasilitas tersebut Keterangan:

Berhasil

7. Apakah dilakukan prosedur biosekuriti terhadap 9. Apakah sarana dan prasarana pemeliharaan
manusia, kendaraan, dan ternak yang masuk? memenuhi/ memadai sesuai kapasitas?
Apakah dilakukan prosedur
biosekuriti terhadap Centang
manusia, kendaraan, dan TIDAK Centang
ternak yang masuk? TIDAK
SOP biosekuriti Keterangan:
Apakal umit 1. Identifikasi jenis kandang
mpemﬂ.lh' iki kapasitas e
Lanjut No. 8 Yt cilip? o 2. Jumlah kandang Lammmnd Lanjut No. 10
3. Jumlah hewan yang dapat L i
dipelihara di peternakan
Keterangamn: . Centang
— Tidak e ConiRng
i dilaksanalk A
Observasi pelaksanaan sanakan
kegiatan biosekuriti e %
eterangan:
— S, —
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10. Apakah sarana dan prasarana penyimpanan susu
memenuhi/memadai sesuai kapasitas?

Centang

TIDAK

¥

Keterangan:
Apakah unit 1. g)ieslq-ipsi sarana yang
memiliki kapasitas gunakan ) LaniutNe. 11
yang cukup? = 2. Rata-rataproduksi susu dan ®"ERELLINS.CE
kapasitas penyimpanan
maksimal

3. Observasi kesesuaian jumlah
dan kapasitas prnyimpanan

t

11. Apakah prosedur pemeliharaan hewan menerapkan prinsip-
prinsip kesejahteraan hewan?

Centang
TIDAK

)
— )

G—t

Kepadatan hewan?
{Adanya SOP, observasi)

¢

Pemberian pakan
dan minum sesuai

kebutuhan?

4

Observasi kondisi
ketersediaan
pakan dan
kondisi ternalk

Lanjut No. 12
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12. Apakah metode pemerahan memperhatikan

kebersihan ambing?

Apakah metode pemerahan
memperhatikan
kebersihan ambing?

$

Apakah pemerah
membersihkan tangan sebelum
melakukan pemerahan?

Keterangan:

1. Observasi cara pemerahan

2. Metode yang digunakan

Tidak

Keterangan:

Lanjut No. 13

L 3

Kebersihan personal apa saja

3

Apakah ambing dibersihkan
sebelum dan setelah

pemerahan?
Keterangan:

Metode pembersihan
ambing ___m_

Apakah dilakukan teat
dipping?

yang dilakukan?

—E)—

13. Apakah ada penanganan terhadap susu mastitis atau
susu dari hewan yang sedang dalam pengobatan?

Penanganan
terhadap susu
mastitis atau Pl
hewan dalam
masa penigobatan?

Centang

TIDAK

L

Lanjut No. 14

r

Keterangan:

1. Deskripsikan penanganan susu

2. Apakah tempat penampungan
dan peralatan yang digunakan
dibedakan?

3. Apakah sapi mastitis diperah
teralchir?
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14. Apakah dilakukan program pemeliharaan kebersihan
saranadan prasarana (sanitasi)?

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

Ditanyakan adanya SOP Cents
. J entang
pemeliharaan kebersihan sarana dan TIDAK
prasarana
Keterangan: Konclisi
Kebersihan umt
Keterangan: ieskA
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yang digunakan
Keterangan:
3 i Kotor
Observasi kebersihan sarana dan Lanjut No, 15
prasarana pada saat kunjungan
Bm_“h Ketera.ngan: R—
‘ Bersih
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘ -

15. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan

prasaranauntuk kebersihan Centang
personal memadai? TIDAK
Apakah ada sarana dan prasarana

untuk cuci tangan atau bagian Keterangan

tubuh lainnya yang mudah diakses? » Tolkass
* Sarana 1 ul

Keterangan: e’”m‘
. 4 —
Apakah dilengkapi Ada atau tidak ada A
dengan sabun?
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri?? Keterangan:
*APD yang digunakan?
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16. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

=l

Ditanyakan SOP pengendalian

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

[ hama dan serangga di unit
usaha tersebut
* Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan L mnd  Lanjut No.17
pelaksanaan
pengendalian hama,
Ditanyakan apakah
ogram
in‘ggren Ty T Keterangan, tanyakan:
dan serangga *— * Bukti kontrak
dilakukan secara _.“ » Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode
perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

17. Apakah ada prosedur penanganan terhadap
hewan yang mati?

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap
hewan yang mati?

Centang
TIDAK

& — K- ‘
Lanjut No.18

Apakah ada SOP
penanganan
hewan yang
mati?

re—
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18. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

$ o

Apakah ada SOP
dalam pengolahan
limbah?

Keterangan:

* Metode pelaksanaan

* Pemanfaatan limbah

= .
Keterangan:
Observasi

pengolahan imbah
dan pemanfaatan

Tidak dilakukan

limbah Keterangan:
Dilakukan

—

Lanjut No. 19

19. Apakah ada pengawasan / pembinaan vang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan
yang dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?

Centang
TIDAK

o1 =)

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu
tahun terakhir?

Apakah rutin |
dilakukan? “

Keterangan:

Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

Keterangan:
Frekuensi pertemuan

SELESAI

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
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Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

* Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.
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Lampiran 8 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Penampungan Susu

Logo
Dinas FaX. oo

WeDbSIte: it

Aspek parameter Ya Tidak

Keterangan

Apakah area penampungan
didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan
atau manusia dari luar?

Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas penampungan susu?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Gudang Tempat Penampungan Susu)

Nama Unit Usaha

Alamat Unit Usaha =

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ..........cocooiiiiiiiiiiiiiiinnnnnn,

Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat

Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis

Tahun Operasional

Kapasitas Penampungan (maks/saat ini) : ..............coe.eee J o

Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor

Apakah memiliki sarana
penyimpanan suhu dingin?

Apakah ada
pemeriksaan/pengujian
laboratorium terhadap susu
secara berkala?

Jika pengujian dilakukan di unit
usaha ini, apakah instrumen uji
dikalibrasi secara berkala?

10.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan sarana
dan prasarana (sanitasi)?

Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

11.

Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

1. Apakah memiliki izin usaha yang
diterbitkan oleh pemerintah
daerah?

2. Apakah sudah memiliki sertifikat
NKV?

12.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

3. Apakah ada pendataan sumber
susu?

13.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

4. Apakah susu yang dikirim
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?

14.

Apakah ada
pengawasan/pembinaan yang
dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?
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1. Catatan :

Panduan Checklist

Tempat Penampungan Susu
2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Cap Unit Usaha Apakah memiliki 1zin Cent
usaha vang diterbitkan m ;Ir]l) :Rg
oleh pemerintah daerah G
----------------- P R RN Ketefallgaﬂl
Centan
usaha

Tim Pengawas Penanggung Jawab Keterangan:
Unit Usaha l “ * ada Bukti
1. Ditanyakan bulcti Mg Barlays
berupa surat izin — |
2. usaha dan masa Keterangan:
berlaku m * Tidak ada Bulti
3 * Masa Berlaku

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
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2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Apakah sudah memiliki Tidak S Al Dalam Proses — @——

sertifikat NKV?

3

; _ Keterangan:
my‘ ¥ Nomor NKV

1

Keterangan:

TIDAK

- Belum diproses

Keterangan:
“ + ada Bt '
Lanjut No. 3

Ditanyakan bukti
sertifikat NKV
Keterangan:
l * Tidak ada Bukti
Ditanyakan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun)
surveilans NKV
3. Apakah ada pendataan sumber susu?
Apakah ada pendataan Centang

sumber susu?

Dxtanyaka.n bukti
catatan sumber
susu?

TIDAK

.

Keterangan:

Waltu pencatatan data
terakhir

(tanggal. bulan, tahun)
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4. Apakah susu yang dikirim dilengkapi dengan

Sertifikat Veteriner?
Apakah susu vang = )
dildrimlkan dilengkapi Tidak (flrgiﬁg
dengan Sertifikat 5
Veteriner?

e. g Lanjut No, 5
YA

Keterangan:

+ ada Bukti
+ Waktu pengiriman susu terakhir

. . dengan SV (tanggal, bulan, tahun)
Ditanyakan bukti

berupa SV susu
yang dilkarimkan
Keterangan:
m + Tidak ada Bukti
+ Waktu pengiriman susu terakhir
dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

5. Apakah area penampungan didesain untuk mencegah /
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau

fasilitas untuk pencegahan keluar m Centang
masuknya hewan dan manusia TIDAK
I Keterangan:

* Jenis pagar atau
Centang Py, * fAISIlItAS lain yang
YA mendukung pencegahan
keluar masuknya hewan

l dan manusia
Keterangan:
Observasi apakah akses Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang

Lanjut No. 6

berhasil dibatas: dengan '

adanya fasilitas tersebut Keterangan:

Berhasil
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6. Apakah sarana dan prasarana sesuai kapasitas
penampungan susu?

Centang

TIDAK

Keterangan:

Apakahunit 1. Deskripsi sarana yang

memiliki kapasitas mm

yang cukup? = 2. Rata-ratajumlah susu yang
masuk dan keluar tempat
penampungan per hari?

3. Observasi kesesuaian jumlah
dan kapasitas penampungan

1

L ommd  Lanjut No, 7

7. Apakah memiliki sarana penvimpanan suhu dingin?

Apakah memiliki sarana
penyimpanan suhu Centang
dmgm ? TIDAK

Apakah sarana m
penyimpanan
memiliki regulator Keterangan

suhu? + Jenis , jumlah,
kapasitas Lanjut No.8
penyimpanan 4 .
Apakah l Keterangan:
regulator suhu Walktu kalibrasi —s Centang
o s SR
dikalibrasi? »

' (tanggal, bulan, tahun)
" — )
Apakah ada

pencatatan suhu & Keterangan:
secara I‘utl.l'l" — -
Bukti pencatatan suhu
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8. Apakah ada pemeriksaan /pengujian
laboratorium terhadap susu secara berkala?
lahoratorium secara

berkala?
# Keterangan:
* Frekuensi dan metode

Apakah ada
pemeriksaan/ pengujian

SOP pengambilan sampel
pengambilan + Jenis uji
sampel dan

pengujian

* Instansi yang
melaksanakan pengujian
‘ Keterangan:
Tidak ada dokumen

Lanjut No. 9

Lihat
dokumen Keterangan:
hasil uji Waktu terakhir
pengujian (tanggal,
bulan, tahun)
9. Jika pengujian dilakukan di unit usaha ini,
apakah instrumen uji dikalibrasi secara berkala?
Apakah instrumen uji
dikalibrasi secara Cf;g:;{g
berkala? :

I —om Keterangan:
SOP kalibrasi ‘ Freluensi
pelaksanaan
= kalibrasi
u Keterangan:
—’m Tidak ada hasil *——

uji kalibrasi

instrumen uji

Tika bl lnttienns. @ Hegerangan,
thas A ‘ Waktu terakhir

Pr— dikalibrasi —
(tanggal, bulan,
tahun)

"

Lanjut No. 10
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10. Apakah dilakukan program pemeliharaan kebersihan
saranadan prasarana (sanitasi)?

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

Ditanyakan adanya SOP Contany
pemeliharaan kebersihan sarana dan TIDAXK
prasarana
Keterangan: Kondisi
Kebersihan umit
Keterangan: i6EHA
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yang digunakan
Keterangan:
3 i Kotor
Observasi kebersihan sarana dan Lanjut No, 11
prasarana pada saat kunjungan .
Bm_“h I\etera:agan: ——
‘ Bersih
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘ &

11. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan

prasaranauntuk kebersihan Centang
personal memadai? TIDAK
Apakah ada sarana dan prasarana

untuk cuci tangan atau bagian Keterangan
tubuh lainnya yang mudah diakses? « Lokasi Lanjut No. 12
* Sarana 1

Keterangan: m
; ; — M‘
Apakah dilengkapi Ada atan tidak ada
dengan sabun?

Tidal
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri?? Keterangan:

*APD yang digunakan?
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12. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga m
g Ditanyakan SOP pengendalian
mmg  TieE hama dan serangga di unit
CHLW usaha tersebut
@'m_" 3 “ ;
YA + Jenis hama dan metode
» Jadwal dan catatan —
pelaksanaan
pengendalian hama,
Ditanyakan apakah
program
pengendahan hama Netarangan, taipskak
dan serangga — * Bukti kontrak
dilakukan secara _,“ » Jadwal inspeksi
sub-kontrak dfmsan + Jenis hama dan metode
perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

Lanjut No.13

13. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan m Centan
- <t g
pengolahan limbah? TIDAK

Apakah ada SOP
dalam pengolahan Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan

‘ * Pemanfaatan limbah
Keterangan:
Obeervasi m Tidak dilakukan

pengolahan limbah
dan pemanfaatan

limbah Keterangan:
Dilalukan

"

Lanjut No. 14
pengolahan
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Lampiran 9 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat

14. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan Budidaya Unggas Petelur dan Produksi Telur Konsumsi

oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

DINAS.....ccoueeee KABUPATEN/KOTA............
Apakah ada pengawasan/ pembinaan Jalan....cooovviiiiiiiiii
sang dikan ol peugn dinss - [ECEe———— R 080 | Telp. .o
berwenang secara berkala? Dinas Fax
5 E-mail: .oooiiiiiiii
WebSite: coviiiiiiiiiice e
Apakah ada
pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAL . .
Al “ . Formulir Checklist
tahun terakhir? Waktu terakhir pertemuan
{tanggal, bulan, tahun) Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
g (Tempat Budidaya Unggas Petelur dan Produksi Telur Konsumsi)
Nama Unit Usaha PP

: p Frekuensi pertemuan YA Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat ...,
sl Alamat Kantor Pusat N
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat L e
Penanggung Jawab Teknis L e

I:m 5 ; Alamat Unit Usaha PPt
Apakah rutin KslErmsgaL *— Eekimig —

No. Telp Penanggung Jawab Teknis PP

Tahun Operasional L e

Kapasitas Pemeliharaan (maks/saat ini) :.........c.ooevenne. [
Kapasitas Gudang Telur (maks/saat ini) :.......ccooeiviiiennne. [
Cataran Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas

propinsi/ ekspor

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil

. . Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
observasi dan pengawasan yang tidak dapat £

tertulis di checklist 1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

Rekomendasi 2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

: Rekomenda@ diisi oleh pengawas Kesmavet, .diberi 3. Apakah lalu lintas unggas
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan dilengkapi dengan Sertifikat
dengan diketahui/disepakati/ disetujui Veteriner?

penanggung jawab unit usaha.

4. Apakah lalu lintas telur
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?
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Aspek parameter

Tidak

Keterangan

Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

Apakah pemberian
pengobatan di bawah
pengawasan dokter hewan?

15.

Apakah telur dicap atau
memiliki label/informasi?

Apakah area peternakan
dirancang untuk

mencegah /membatasi akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

16.

Apakah ada
pemeriksaan/pengujian telur
secara berkala?

17.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

Apakah dilakukan prosedur
biosekuriti terhadap manusia,
kendaraan, dan ternak yang
masuk?

18.

Apakah sarana dan prasarana
untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara
untuk karantina hewan baru?

19.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

10.

Apakah sarana dan prasarana
pemeliharaan memenuhi/
memadai sesuai kapasitas?

20.

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap unggas
yang mati?

11.

Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan telur
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas gudang telur?

21.

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

12.

Apakah prosedur
pemeliharaan hewan
menerapkan prinsip-prinsip
kesejahteraan hewan?

22.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?

13.

Apakah penanganan telur
dilakukan dengan baik?

14.

Apakah ada penanganan telur
afkir/rusak?
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1. Catatan :

Panduan Checklist

Tempat Budidaya Unggas Petelur

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut : . .
dan Produksi Telur Konsumsi

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Cap Unit Usaha Apakah memiliki izin Cent
sinsong dnervion  [ET RS
oleh pemerintah daerah

................. et Contang | Keterangan: m

YA Nomor izin
usaha

Tim Pengawas Penanggung Jawab Keterangan:
Unit Usaha l “ + ada Bukti
1. Ditanyakan bulti “Mang By
berupa surat izin — |
2. usaha dan masa Keterangan:
berlaku m * Tidak ada Bulti
3 * Masa Berlaku
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2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

$

Centang Keterangan:
. YA Nomor NKV

Tidak

Ditanyakan kapan
terakhir dilakukan
surveilans NKV

“ + ada Bukti {

Keterangan:
- Dalam Proses
- Belum diproses

Centang

—
TIDAK

Keterangan:

Lanjut No. 3

—

Keterangan:

* Tidak ada Bukti

Keterangan:
(tanggal, bulan, tahun)

3. Apakah lalu lintas unggas dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Apakah lalu lintas
unggas dilengkapi
dengan Sertifikat
Veteriner?

$

YA
v

Tidak

ke lnar

Centang

TIDAK

Lanjut No. 4

I

bulan, tahun)

-
P - 2

datang - e Keterangan:

-. * Periksa dokumen
» SV
*Waktu penerimaan
i dan pengiriman

SV unggas afkir ..m I

L, atauyang dikirim terakhir (tanggal,
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4. Apakah lalu lintas telur dilengkapi dengan

Apakah telur yang
dildrimlkan dilengkapi
dengan Sertifikat
Veteriner?

$

YA

4

Ditanyakan bukti
berupa SV telur
yang dilkarimkan

Sertifikat Veteriner?

Centang

Fiduk TIDAK

Keterangan:
+ ada Bukti
* Waktu pengiriman telur terakhir

dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

Keterangan:

m + Tidak ada Bukti
« Waktu pengiriman telur terakhir
dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

5. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Apakah ada dokter

hewan

penanggung jawab
teknis? .

Centang

TIDAK

Keterangan:
Siapa yang bertanggung
jawab terhadap
kesehatan ternak

Lanjut No. 6

s 4

aad

Keterangan:

Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?
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6. Apakah pemberian pengobatan di bawah

Apakah pemberian
pengobatan di
bawah =
pengawasan
dokter hewan?

pengawasan dokter hewan?

Keterangamn:
Centang Siapa yang °
TIDAK mengatur
pemberian obat

Lanjut No. 7

8. Apakah dilakukan prosedur biosekuriti terhadap
manusia, kendaraan, dan ternak yang masuk?

Apakah dilakukan prosedur
biosekuriti terhadap

manusia, kendaraan, dan

ternak vang masuk?

SOP biosekuriti m

a Lanjut No. 9

Centang
YA

Keterangan:
— K i
Observasi pelaksanaan dilaksanakan

kegiatan biosekurit

7. Apakah area peternakan dirancang untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau
fasilitas untuk pencegahan keluar m C;‘I“ tang
masuknya hewan dan manusia DAK

¥

Centang . » * fasilitas lain yang

1

Observasi apakah akses

berhasil dibatas: dengan
adanya fasilitas tersebut

masuknya hewan atau orang
-
“ Keterangan:

Keterangan:
+ Jenis pagar atau

mendukung pencegahan

Lanjut No. 8
dan manusia

keluar masuknya hewan

Keterangan:

Berhasil

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner

9. Apakah terdapat tempat penampungan sementara untuk

karantina hewan baru?

Centang
TIDAK
Apakah terdapat
sarana tempat
penampungan 9

sementara? .
Lanjut No, 10

Eeterangan:

Kapasitas penampungan
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10. Apakah sarana dan prasarana pemeliharaan
memenuhi/ memadai sesuai kapasitas?

Centang

TIDAK

¥

Keterangan:
Bipklianilh > 3 Idenn.ﬁkasl jenis kandang
o . pemeliharaan
memiliki kapasitas \
yang cukup? 2. Jumlah kandang L d  Lanjut No. 11
3. Jumlah hewan yang dapat

dipelihara di peternakan

11. Apakah sarana dan prasarana penyimpanan telur
memenuhi/memadai sesuai kapasitas gudang telur?

Centang
B TIDAK

Keterangan:

Apakah unit : x 3

oS Identifikasi kapasitas gudang
memiliki kapasitas Ak e d Lani 12
ensig il an kesesualan dengan [ e  Lanjut No.

produksi

LI
_..» Cassiie
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12. Apakah prosedur pemeliharaan hewan menerapkan prinsip-
prinsip kesejahteraan hewan?

Eepadatan unggas? Centang
{Adanya SOP, observasi) TIDAK

&

Pemberian pakan
dan minum sesuai
kebutuhan?

3

Observasi kondisi
ketersediaan —
pakan dan

kondisi ternak

Lanjut No. 13

13. Apakah penanganan telur dilakukan dengan baik?

Kondisi telur yang teramati

o

l_ Tidak Baik Baik —]
Centang < M‘
TIDAK l T XA

Keterangan:

* Gambaran kondisi telur

+ Adafudaknya SOP penanganan produk hewan
+ Ada/tidaknya sorting telur

+ Ada/tidaknya pemhersihan telur

» Ada/tidaknya penerapan first inf first out

+ Ada tidaknya rak/ pallet/sejenisnya sehingga

tidak bersentuhan dengan lantai?

!

Lanjut No, 14
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14. Apakah ada penanganan telur afkir/rusak? 16. Apakah ada pemeriksaan /pengujian telur
secara berkala?

Apakah ada

pemeriksaan/ pengujian
Centang tehur secara berkala?

TIDAK

; Keterangan:
* Frekuensi dan metode
Keterangan: SOP - EBHF&HT?JII&H sampel
Apakahada Perlakuan terhadap telur . g:;gaéﬂdmaﬂ 814118 up. Lanjut No. 17
penanganan telur yang afkir/ rusak L d Lanjut No. 15 P “ * Instansi yang

afkir [ rusak? pengujian melaksanakan pengujian

t ‘ Keterangan:
) Tidak ada dokumen
= - M o

dokumen Keterangan: -
hasil uji Waktu terakhir o—p Centang _ |
pengujian (tanggal, YA
bulan, tahun)
15. Apakah telur dicap atau memiliki label/informasi? 17. Apakah dilakukan program pemeliharaan

kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP Cantang
Ghue pemeliharaan kebersihan sarana dan TIDAK
entang prasarana

TIDAK

Keterangan: Kondisi

Kebersihan unit
Keterangan: tieabha
Apakah telur dicap . &e@msx pemeliharaan
atau memiliki = kebersihan
label/ informasi? Lanjut No. 16 * Metode yang digunakan

Keterangan: v
i § Kotor
L, Centang Observasi kebersihan sarana dan Lanjut No. 18
YA i prasarana pada saat kunjungan
= Bersih Fetesaugan: ¥
Keterangan: Bersih
Informasi apa saja yang terdapat ‘

dalam label? m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil »
[

sanitasi (QC Record) Keterangan:
Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)
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1

Apakah sarana dan

prasarana untuk kebersihan

personal memadai?

$

Apakah ada sarana

untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

$

Apakah dilengkapi
dengan sabun?

Apakah dilengkapi
alat pelindung diri??

8. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

- Centang

TIDAK
dan prasarana
Keterangan:
+ Lokasi Lanjut No, 19
+ Sarana

I

— elnm

T

Keterangan:
Ada atau tidak ada

Tidak
? Keterangan:
*APD yang digunakan?

19. Apakah dilakukan program pengendalian

Apakah dilakukan program

pengendalian hama

usaha tersebut
3
+ Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan [ mmnd  Lanjut No.20
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
program

pengendalian hama

dan serangga
dilakukan secara

sub-kontrak dengan

perusahaan lain

hama dan serangga?

Centang
TIDAK

Ditanyvakan SOP pengendalian
T hama dan serangga di unit

dan serangga

Keterangan, tanyakan:
- * Bukti kontrak

» Jadwal inspeksi
+ Jenis hama dan metode o~

« Jadwal dan catatan
hama.
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20. Apakah ada prosedur penanganan terhadap
unggas yang mati?

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap
unggas yang mati?

$

Apakah ada SOP
penanganan
unggas yang
mati?

Centang
TIDAK

=

-

Lanjut No,21

21. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Keterangan:
Dilalukan

Apakah A Centan
pengolahan limbah? m—' il
Apakah ada SOP A
dalam pengolahan Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan
pengolahan
‘ + Pemanfaatan limbah
Keterangan:
Ohservasi m Tidak dilalkukan
pengolahan limbah
dan pemanfaatan
limbah

Lanjut No. 22
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22. Apakah ada pengawasan / pembinaan vang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakal} ada pengawasan/ peml_amaan Caitig
yvang dilakukan oleh petugas dinas

1 - TIDAK
berwenang secara berkala?

. J— |

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

L 2T centan
dilakukan? l Frekuensi pertemuan

Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

*+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.

Lampiran 10 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Pengepul Telur
DINAS.....ccecueee KABUPATEN/KOTA............
Jalan.......coovviiniiinnn
Logo Telp. ceeeiiiiee
Dinas FaX. wooviiiiniiiieinc
E-mail: .ooooiviiii
WebSite: .o
Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Pengepul Telur)
Nama Unit Usaha =
Alamat Unit Usaha
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ........c.cocociiiiiiiiiiiiiiin,
Alamat Kantor Pusat
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat .
Penanggung Jawab Teknis e
No. Telp Penanggung Jawab Teknis ...
Tahun Operasional e
Kapasitas Gudang (maks/saat ini) e [
Asal Sumber Produk ta. Lokal (ceeveeiiiiiiiiiie )
b. EX-IMPOT (ceueueneneneneininininnnnnnn. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah ada pendataan
sumber telur?

4. Apakah bangunan didesain

Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

untuk mencegah/membatasi
akses masuk hewan atau
manusia dari luar?
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Aspek parameter

Tidak

Keterangan

Apakah sarana dan
prasarana memenuhi/
memadai sesuai kapasitas
penampungan telur?

Apakah penanganan telur
dilakukan dengan baik?

Apakah ada penanganan
telur afkir/rusak?

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

Apakah sarana dan
prasarana kebersihan
personal (higiene) memadai?

10.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

11.

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

12.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?
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1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha
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2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Apakah sudah memiliki Tidak C:l?lr]ljti_;g - Dalam Proses @
sertifikat NKV? s - Belum diproses

4

Panduan Checklist Contang  Kercrensan

YA Nomor NKV

Tempat Pengepul Telur ‘ “ - ada Bukti ‘
BET at

Keterangan:

Keterangan:
‘ * Tidak ada Bukti
Dntanyakan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun) *®
surveilans NKV
1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan 3. Apakah ada pendataan sumber telur?

oleh pemerintah daerah?

Apakah memiliki izin Cont Cont
usaha yang diterbitkan il Apakah ada pendataan bl
oleh pemerintah daerah HADAR sumber telur? HRAR
Cent: Keterangan: Ditanyakan bukti
: I T

Keterangan: -
l * ada Bukti
. . * Masa Berlaku Keterangan:
E;m?::;?g: Waktu‘pencatatan data
usaha dan masa Keterangan: e —— oy
berlaku m « Tidiak ada Bukti (tanggal, bulan, tahun)
* Masa Berlaku
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4. Apakah bangunan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau
fasilitas untuk pencegahan keluar
masuknya hewan dan manusia

Centang
TIDAK

$

00;‘:&' Py * [asilitas lain yang

4

Observasi apakah akses

masuknya hewan atau orang

berhasil dibatasi dengan
adanya fasilitas tersebut

Keterangan:
+ Jenis pagar atau

mendukung pencegahan
keluar masuknya hewan

Lanjut No. 5

dan manusia
Keterangan:
Tidak Berhasil
L —
Keterangan:
Berhasil

5. Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai sesuai

Apakah gudang

telur memilika
kapasitas vang

cukup? o=

kapasitas penampungan telur?

Centang
B TIDAK

Keterangan:
1. Deskripsi sarana yang digunakan

2. Berapa kapasitas maksimum dan
rata-rata produksi harian? Lammnd Lanjut No. 6
3. Observasi produk dalam gudang?

= - Mhaal
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6. Apakah penanganan telur dilakukan dengan baik?

Kondisi telur vang teramati

Tidak Baik —L

&

SOP Penanganan produk hewan  ge—

Apakah menerapkan
first in/ first out?

4

Apakah produk menggunakan rak/
pallet/ sejenisnya sehingga tidak @
bersentuhan langsung dengan lantai?

!

Lanjut No. 7

Keterangann:

+ Gambaran kondisi
barang

» Adaftidaknya SOP
penanganan produk
hewan

7. Apakah ada penanganan telur afkir/rusak?

Centang
TIDAK

Keterangan:
Apakah ada Perlakuan terhadap telur
P@ﬂ?rg‘lﬁﬁ)mlur vang aflar frusak

[ memd  Lanjut No. 8
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8. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP Cents
lih, kebersihan sarana dan n AN
pemeliharaan TIDAK
prasarana
Keterangan: Kondisi
K . Kebersihan umit
eterangan: ' enba
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yang digunakan
Keterangan:

Observasi kebersihan sarana dan
prasarana pada saat kunjungan

Kotor
Lanjut No. 9
Ketera:agan:

10. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

Ditanyakan SOP pengendalian
hama dan serangga di unit
usaha tersebut

Tidak

* Jenis hama dan metode

sanitasi (QC Record)

‘ Bornh Beisihi
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘

Keterangan:
Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

» Jadwal dan catatan —
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
rogram
ge nggren Ty Keterangan, tanyalkan:
dan serangga o— * Bukti kontrak
dilakukan secara _,“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dfmsan * Jenis hama dan metode
perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

Lanjut No.11

9. Apakah sarana dan prasaranauntuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan
personal memadai?

Ke i Centang
TIDAK
Apakah ada sarana dan prasarana

untuk cuci tangan atau bagian Keterangan
* Lokasi Lanjut No. 10

tubuh lainnya yang mudah diakses?

11. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Centang
TIDAK

Apakah ada SOP

"

$ m'”“’ 1

dalam pengolahan Keterangan:
SN * Metode pelaksanaan Lanjut No. 12
pengolahan

Apakah dilengkapi
dengan sabun?

Tidak
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri??

Keterangan: m
—_— Mﬁ
Ada atau tidak ada
Keterangan: '_‘|
*APD yang digunakan?
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‘ * Pemanfaatan limbah
Keterangan:
Obeervasi m Tidak dilakukan

pengolahan limbah
dan pemanfaatan

limbah Keterangan:
Dilalukan
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Lampiran 11 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Rumah Potong

12. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan Hewan Ruminansia

oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

DINAS.....ccouveeee KABUPATEN/KOTA............
Apakah ada pengawasan/ pembinaan Centang Jalan....ooovviiiiiiii
vang dilakukan oleh petugas dinas TIDAK LOgO Tel
- N————— o F o RS
Inas 2
5 | E-mail: ..oooiiiii
Website: ..o
Apakah ada
pertemuan
dengan petugas h
o “ e B Formulir Checklist
tahun terakhir? Waktu terakhir pertemuan
{tanggal, bulan, tahun) Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (RPH-R)
g Nama Unit Usaha PPt
Alamat Unit Usaha PPt
f——

dilakukan? Frekuensipertemuan YA Alamat Kantor Pusat
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat PPt
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis

| : m ‘ ; Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : .........coooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeens
Apakah rutin KslErmsgaL Setimig >— /

Tahun Operasional

Tipe Unit Usaha : Modern/Menengah /Tradisional
Kapasitas Pemotongan (maks/saat ini) : ....cocovviiiinc/ i
Catatan Asal Sumber Ternak sa.Lokal (covevieviiiiiii )
b. EX-IMPOT (veueneneniiiininininannnnn. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil propinsi/ekspor
observasi dan pengawasan yang tidak dapat Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

tertulis di checklist o
1. Apakah memiliki izin usaha

yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

Rekomendasi
2. Apakah sudah memiliki

sertifikat NKV?

: Rekomenda@ diisi oleh pengawas Kesmavet, .dle‘I‘I 3. Apakah RPH-R memiliki
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan sertifikat halal?
dengan diketahui/disepakati/ disetujui

4. Apakah ada dokter hewan

penanggung jawab unit usaha. penanggung jawab teknis?

S. Apakah ada pendataan sumber
ternak?
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Aspek parameter

Tidak

Keterangan

Apakah ternak yang akan
dipotong dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?

Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

17.

Apakah memiliki sarana
penyimpanan dingin?

Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

18.

Apakah ada
pemeriksaan/pengujian
terhadap produk secara
berkala?

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara?

Apakah dilakukan pemeriksaan
ternak sebelum dipotong?

19.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

10.

Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

20.

Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

11.

Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

12.

Apakah dilakukan pemingsanan
terhadap ternak sebelum
dipotong?

21.

Apakah ada prosedur
penanganan darurat terhadap
indikasi penyakit
menular/zoonosis pada saat
pemeriksaan hewan/produk
hewan?

13.

Apakah ada petugas juru
sembelih halal yang terlatih?

22.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

14.

Apakah ada petugas yang
bertanggung jawab dalam
penerapan kesejahteraan
hewan?

23.

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap hewan
yang mati sebelum dipotong
(bangkai)?

15.

Apakah dilakukan pemeriksaan
karkas dan jeroan setelah
dipotong?

24.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

16.

Apakah karkas ruminansia
dicap/stempel sebagai hasil
pemeriksaan postmortem?

25.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan oleh
petugas dinas berwenang
secara berkala?
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1. Catatan :

Panduan Checklist

Rumah Potong Hewan Ruminansia
2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Tipe Usaha

Cap Unit Usaha . . .
* Modern: Dari pemingsanan sampai pengolahan

karkas dilakukan pada conveyvor yang berjalan
secara otomatis.

................. geeeesesetiteranatatrinens = Semi—MOdeI‘n: SEba.gla.Il proses Suda}]

menggunakan peralatan modern dan
penggantung karkas.

Tim Pengawas Penanggung Jawab
Unit Usaha

* Tradisional: Masih menggunakan alat
2. tradisional dan keseluruhan penanganan
karkas dilakukan di atas meja atau lantai.
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1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan

Apakah memilild izin

oleh pemerintah daerah?

usaha yang diterbitkan C;Ir;)t: 1“( g
oleh pemerintah daerah |
c, nta: 2 Keterangan:
‘ ;-‘ Nomor izin Lanjut No. 2
usaha

.

Ditanyakan bukti
berupa surat izin
usaha dan masa
berlaku

Keterangan:

* ada Bukti

* Masa Berlaku
Keterangan:

* Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku

|

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Apakah sudah memiliki Site Bl Dalam Proses @
sertifikat NKV? ] - Belum diproses
Keterangan:
Cen =
7:.‘ Nomor NKV
Keterangan:

Ditanyakan bulkti
sertifikat NKV

Ditﬂnyﬂkan kapan
terakhir dilakukan
survellans NKV

“ + ada Buuksi ‘
{

Keterangan:
* Tidak ada Bukt

Keterangan:
(tanggal, bulan, tahun)
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3. Apakah RPH-

Apakah RPH-R
memilili sertifikat

halal?
Contu Keterangan:

YA Nomor sertifikat
- halal

=

Dltanyakan bulkti
berupa sertifikat
halal dan masa

berlaku

‘ Keterangan;
* Tidak ada Bukt

R memiliki sertifikat halal?

Centang

TIDAK

Keterangan:
+ ada Bukti
+ Masa Berlaku

* Masa Berlaku

4. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Apakah ada dokter
hewan

penanggung jawab ge—
teknis?

B 4

Centang

TIDAK

Keterangan:
Siapa yang bertanggung
jawab dalam pelaksanaan b
produksi?

Centang

Keterangan:

1.

2.

Jumlah dokter
hewan?

Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?

84
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5. Apakah ada pendataan sumber ternak?
Apakah ada pendataan Centang
sumber ternak? TIDAK
Ditanyakan bukti
catatan sumber )
? g
vetnisl e Lanjut No.6
Keterangan:
Waktu pencatatan data
terakhir
(tanggal, bulan, tahun)
6. Apakah ternak yangakan dipotong dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?
{:ﬁ:ﬁﬁ;&r:;f: yang m Centang
dilengkapi dengan DR
Sertifikat Veteriner?
F Keterangan:
Centang .
Keterangan:
“ * ada Bukti
" p * Waktu pengiriman ternak terakhir
Ditanyakan bu.ku dengan SV (tanggal, bulan, tahun)
berupa SV dari

ternak yang sudah

dipotong

P

Keterangan:
* Tidak ada Bukti

* Waktu pengiriman ternak terakhir
dengan SV (tanggal, bulan, tahun)
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Observasi adanya pagar atau
fasilitas untuk pencegahan keluar
masuknya hewan dan manusia

Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

= B

Keterangan:

$

+ Jenis pagar atau

mm 2 5 ey * fagilitas lain yang
YA mendukung pencegahan Lanjut No. 8
keluar masuknya hewan
dan manusia

L

m Keterangan:
Observas: apakah akses Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatasi dengan ——
adanya fasilitas tersebut “ Keterangan:
Berhasil

Centang
TIDAK
Apakah terdapat
sarana tempat
penampungan 1
sementara? ¢

8. Apakah terdapat tempat penampungan sementara?

Eeterangan:

Kapasitas penampungan

86

\

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner




9. Apakah dilakukan pemeriksaan ternak sebelum dipotong?

Centang

TIDAK

Apakah dilakukan
pemeriksaan
ternak sebelum

dipotong? Lanjut No. 10

_ump B

Keterangan:

Siapa petugas yang
melakukan
pemeriksaan?

10. Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai
sesuai kapasitas produksi?

Centang
B TIDAK

Apakah unit Keterangan:
memiliki kapasitas 1. Deskripsi sarana yang digunakan
yang cukup?

o—{ 2. Berapakapasitas produksi
maksimum dan rata-rata
produksi harian?

3. Observasi produk dalam gudang?

lammmd Lanjut No. 11
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11. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara
area bersih dan area kotor?

hpa.l-:cah terdapat Cottaitg
pemisahan struktur TIDAK
bangunan?

-

Pemisahan sarana
dan prasarana?

3

Pemisahan personel?

Lanjut No. 12

)
-

12. Apakah dilakukan pemingsanan terhadap
ternak sebelum dipotong?

Centang

TIDAK

Apakah dilakukan A
pemingsanan

terhadap ternak Lanjut No, 13
sebelum dipotong?

Keterangan:
1. Apametode pemingsanan yang
dilakukan?

2. Apakah petugas sudah
tersertifikasi?

88
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13. Apakah ada petugas juru sembelih halal yang terlatih?

Apakah ada petugas
j|.u'112l :i(;lmbe]jh halal yang Chitnug
taclanl? TIDAK
c tlll‘ Keterangan:
YA 1. Berapaorang juru sembelih halal
di RPH-R? Lanjut No. 14
2. Apakah petugas sudah
tersertifikasi? 1
P ketera.nga.!fl:
Bukti sertifikat + ada Bukt
juru sembelih &

halal
m Keterangan:
* Tidak ada Bukti

14. Apakah ada petugas vang bertanggungjawab dalam
penerapan kesejahteraan hewan?

Apakah ada petugas
yang bertanggungjawah
dalam penerapan
kesejahteraan hewan?
Keterangan:

Siapa petugas vang bertanggung

‘ Centang jawab?

Centang
TIDAK

Lanjut No. 14

Keterangan:
“ « Bukti Sertifikat
Apakah petugas ada/tidak
penerapan =
kesrawan memiliki
sertifikat?
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15. Apakah dilakukan pemeriksaan karkas dan jeroan setelah
dipotong?

Pemeriksaan karkas dan jeroan setelah diporong

Tidak _T— Ya —1

Centang . Centang
TIDAK l A
Pemeriksaan karkas P
‘ Keterangan:
» Apakah pemeriksaan
Pemeriksaan jeroan Oty dilakukan?
+ Siapa petugas yang
‘ melakukan pemeriksaan?
Pemeriksaan kepala >

Lanjut No.16

16, Apakah karkas ruminansia dicap/distempel sebagai hasil
pemeriksaan post mortem?

Centang
TIDAK

Apakah karkas
ruminansia
dicap/ distempel
sebagai hasil
pemeriksaan post
mortem?

mmmmeeed  Lanjut No. 17
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Apakah memilild sarana

i dingin?
peny)mpa.nan gin w
memiliki regulator ’ Keterangan:

Apakah sarana
penyimpanan

suhu?

Apakah
regulator suhu Waktu kalibrasi Gontagg. |
i benikhi e &W‘ "
rast ' (tanggal, bulan, tahun)
: —E)
Apakah ada

pencatatan suhu G Keterangan:
secararutin? — i ,
“ Bukti pencatatan suhu

17. Apakah memiliki sarana penyimpanan dingin?

+ Jenis , jumlah,

,ﬁ;&l;;m Lanjut No.18
l Keterangan:

Apakah ada

pemeriksaan/ pengujian
produk secara berkala?

$

SOP pengambilan sampel

pengambilan + Jenis uji Lanjut No. 19

sampql' dan * Instansi yang

pengujian melaksanakan pengujian

. Keterangan:
—

Tidak ada dokumen

Lihat

dokumen Keterangan: o

hasil uji Waktu terakhir o Centang _ |
pengujian (tanggal, YA
bulan, tahun)

18. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk
secara berkala?

Centang
TIDAK
Keterangan:
Tidak £
* Frekuensidan metode

A
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19. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana

Keterangan: Kondisi

K _ Kebersihan urat
eterangan: eaHA

+ frekuensi pemeliharaan

kebersihan

* Metode yang digunakan

m Kot
Observasi kebersihan sarana daﬂI | orer

Keterangan: v

Lanjut No. 20

E 3

prasarana pada saat kunjungan

Keterangan:

' Bersih
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

20. Apakah sarana dan prasaranauntuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan Centang
personal memadai?

TIDAK

$

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

9 )— l

Keterangan: Elﬁ
Ap dilengkapi Ada atau tidak ada
dengan sabun?

Tidak
Apakah dilengkapi
alat pelindung dir1?? Keterangan:
*APD yang digunakan?
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21. Apakah ada prosedur penanganan darurat terhadap indikasi
penyakit menular/zoonosis pada saat pemeriksaan
hewan/produk hewan?

Apakah ada prosedur

penanganan darurat Centang
terhadap indikasi TIDAK
penyalkit

menular/zoonosis pada
saat pemeriksaan
hewan/ produk hewan?

@ Lanjut No.22

Apakah ada SOP
penanganan
darurat?

22, Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program Ce
. ‘entang
pengendalian hama dan serangga TIDAK

Ditanyvakan SOP pengendalian
T hama dan serangga di unit

usaha tersebut
1
+ Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan [ mnd  Lanjut No.23
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
program
pengendalian haxia Keterangan, tanyakan:
dan serangga e * Bukti kontrak
dilakukan secara » Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode o~
perusehaanlain + Jadwal dan catatan
hﬂ.mﬂ_
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Apakah ada prosedur

sebelum dipotong

23. Apakah ada prosedur penanganan terhadap hewan vang mat

sebelum dipotong (bangkai)?

penanganan terhadap Centang
hewan vang mati TIDAK

dalam pengolahan
limbah?

4

Observasi
pengolahan limbah
dan pemanfaatan
limbah

(bangkai)?
m Lanjut No.25

Apakah ada SOP

penanganan -
bangkai?

Centang
24. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan

wnganan ey P [
Apakah ada SOP A

Keterangan:

* Metode pelaksanaan
pengolahan

* Pemanfaatan limbah

Keterangan:

) L, —
Keterangan:
Dilakukan
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Lampiran 12 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Rumah Potong

25. Apakah ada pengawasan / pembinaan vang dilakukan Hewan Unggas

oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

DINAS.....ccceuueee KABUPATEN/KOTA............
Apakah ada pengawasan/ pembinaan Centang Jalan....ooovviiiiiiii
yvang dilakukan oleh petugas dinas TIDAK LOgO Tel
R W o F Do ettt
Inas 2
n | E-mail: ..oooiiiii
Website: ..o
Apakah ada
pertemuan
dengan petugas .
o i “ e e Formulir Checklist
tahun terakhir? Waktu terakhir pertemuan
{tanggal, bulan, tahun) Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (RPH-U)
g Nama Unit Usaha PPt
Alamat Unit Usaha PPt
—

dilakukan? Frekuensipertemuan YA Alamat Kantor Pusat
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat PPt
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis

| : m ‘ ; Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : .........cooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieees
Apakah rutin KelErmsgnis Cettaug — /

Tahun Operasional

Tipe Unit Usaha : Modern/Menengah /Tradisional
Kapasitas Pemotongan (maks/saat ini) : ....cocovviiiinc/ i
Catatan Asal Sumber Unggas sa.Lokal (covevieviiiiiii )
b. EX-IMPOT (veueneneniiiininininannnnn. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil propinsi/ ekspor

observasi dan pengawasan yang tidak dapat

. . . Aspek parameter Ya Tidak Keterangan
tertulis di checklist

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

Rekomendasi
2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

*+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui

3. Apakah RPH-U memiliki
sertifikat halal?

penanggung jawab unit usaha. 4. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

5. Apakah ada pendataan sumber

unggas?
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Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

Apakah unggas yang akan
dipotong dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?

Aspek parameter

Tidak

Keterangan

Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

18.

Apakah ada penanganan
terhadap bulu dan jeroan usus
dari unggas yang dipotong?

Apakah terdapat tempat
penampungan sementara?

19.

Apakah ada
pemeriksaan /pengujian
terhadap produk secara
berkala?

Apakah dilakukan pemeriksaan
unggas sebelum dipotong?

20.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

10.

Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

21.

Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

11.

Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

12.

Apakah dilakukan pemingsanan
terhadap unggas sebelum
dipotong?

22.

Apakah ada prosedur
penanganan darurat terhadap
indikasi penyakit
menular/zoonosis pada saat
pemeriksaan hewan /produk
hewan?

13.

Apakah ada petugas juru
sembelih halal yang terlatih?

23.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

14.

Apakah ada petugas yang
bertanggung jawab dalam
penerapan kesejahteraan
hewan?

24.

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap unggas
yang mati sebelum dipotong
(bangkai)?

15.

Apakah dilakukan pemeriksaan
karkas dan jeroan setelah
dipotong?

25.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

16.

Apakah karkas unggas
memiliki label/informasi?

26.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan oleh
petugas dinas berwenang
secara berkala?

17.

Apakah memiliki sarana
penyimpanan dingin?
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1. Catatan :

Panduan Checklist

Rumah Potong Hewan Unggas

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Tipe Usaha

Cap Unit Usaha . . .
* Modern: Dari pemingsanan sampai pengolahan

karkas dilakukan pada conveyor yang berjalan
secara otomatis.

................. yeeeeereeeeentttteaeaenas = Semi‘MOdern: Sebagia.l’l proses Sudah
menggunakan peralatan modern dan

Tim Pengawas Penanggung Jawab
Unit Usaha penggantung karkas.

* Tradisional: Masih menggunakan alat

2. tradisional dan keseluruhan penanganan

karkas dilakukan di atas meja atau lantai.
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1. Apakah memiliki izin usaha vang diterbitkan

Apakah memilili izin

oleh pemerintah daerah?

usaha vang diterbitkan C;Irgi;‘{g
oleh pemernintah daerah i |
= === Keterangan:
c-;:u PR Lanjut No. 2
usaha

N

Ditanyakan bulti
berupa surat izin
usaha dan masa
berlaku

Keterangan:

« ada Bukti

* Masa Berlaku
Keterangan:

* Tidak ada Pukti

* Masa Berlaku

1

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Apakah sudah memiliki Site Bl Dalam Proses @
sertifikat NKV? ] - Belum diproses
Keterangan:
Cen =
7:.‘ Nomor NKV
Keterangan:

Ditanyakan bulkti
sertifikat NKV

Ditﬂnyﬂkan kapan
terakhir dilakukan
survellans NKV

“ + ada Buuksi ‘
{

Keterangan:
* Tidak ada Bukt

Keterangan:
(tanggal, bulan, tahun)
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3. Apakah RPH-U memiliki sertifikat halal?

Apakah RPH-U
memilili sertifikat

halal?

= f* " Nomor sertifikat

=

Keterangan:

halal

Dltaﬂyakan bulai
berupa sertifikat
halal dan masa
berlaku m

Centang

TIDAK

Eeteramgan:
* ada Bukt:
* Masa Berlaku

Lanjut No. 4
—

Keterangan:
* Tidak ada Bukt
* Masa Berlaku

4. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Apakah ada dokter
hewan

penanggung jawab ge
teknis?

Keterangan:
Siapa vang bertanggung
jawab dalam pelaksanaan 1
produksi?

_.“:

Centang

TIDAK

Lanjut No, 5

Eeterangan:

1.

£

Jumlah dokter
hewan?

Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?
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5. Apakah ada pendataan sumber unggas?

Centang
TIDAK

Apakah ada pendataan

sumber unggas

Ditanyakan bukti ‘
catatan sumhber ] 1
By e —

Keterangan:

Waktu pencatatan data
terakhir

(tanggal, bulan, tahun)

6. Apakah unggas yang akan dipotong dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Apaka].n i Centang
alkan dipotong et
dilengkapi dengan ;
Sertifikat Veteriner?
Cent Keterangan:
ra | Sumber unggas Lanjut No. 7

Keterangan:

m « ada Bukti
5 - p * Waktu pengiriman ternak terakhir

Ditanyakan hu'ku dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

berupa SV dari

unggas yang

sudah dipotong

Keterangan:
* Tidak ada Bukti

* Wakiu pengiriman ternak terakhir
dengan SV (tanggal, bulan, tahun)
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7. Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Ohservasi adanya pagar atau
fasilitas untuk pencegahan keluar m
masuknya hewan dan manusia
= Keterangan:
keluar masuknya hewan ianiut Bo. o
' dan manusia ———
Keterangan:

» Jenis pagar atan
P e,
>
“ Keterangan:

W& ey * fasilitas lain yang
YA mendukung pencegahan
Berhasil

Observasi apakah akses
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatas: dengan
adanya fasilitas tersebut

8. Apakah terdapat tempat penampungan sementara?

Centang
TIDAK
Apakah terdapat
sarana tempat
penampungan L
sementara?

Keterangan:
Kapasitas penampungan
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9. Apakah dilakukan pemeriksaan unggas sebelum dipotong?

Centang
TIDAK

)

Apakah dilalukan
pemeriksaan
;?;ifxzebemm — Lanjut No. 10

1

S w7

Keterangun:

Siapa petugas yang
melakukan
pemeriksaan?

10. Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai
sesuai kapasitas produksi?

Centang

TIDAK

¢

Apakah _un.it . Keterangan:

memﬂ:k'kkagaslma 1. Deskripsi sarana yang digunakan

plai izt @& 2. Berapakapasitas produksi
maksimum dan rata-rata Lamemd Lanjut No. 11
produks: haran?

3. Observasi produk dalam gudang?

1
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11. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara

Apalah terdapat

pemisahan struktur m—'
bangunan?

3

Pemisahan sarana
dan prasarana?

3

area bersih dan area kotor?

Centang
TIDAK

)
-

Pemisahan personel?
“._, Centang
YA
12. Apakah dilakukan pemingsanan terhadap

Apakah dilakukan
pemingsanan

terhadapunggas #

sebelum dipotong?

unggas sebelum dipotong?

Centang
TIDAK

L

Lanjut No, 13

Keterangan:

1. Apametode pemingsanan yang
dilakukan?

2. Apakah petugas sudah
tersertifikasi?
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13. Apakah ada petugas juru sembelih halal yang terlatih?

Apakah ada petugas
juru semhbelih halal Wang Centan
p > g
terlatih? TIDAK
Keterangan:
1. Berapaorang juru sembelih halal
di RFH-U? Lanjut No. 14
2. Apakah petugas sudah
tersertifikasi? - '
Keterangaj‘l:
Bukti sertifikat * ada Buke
juru sembelih e
halal :
m Keterangan:
+ Tidak ada Bukti

14. Apakah ada petugas vang bertanggungjawab dalam
penerapan kesejahteraan hewan?

Apakah ada petugas

vang bertanggung jawah Centang
dalam penerapan TIDAK
kesejahteraan hewan?

Keterangan:

Siapa petugas yang bertanggung
jawab?

Keterangan:

- “ « Bukti Sertifikat
Apakah petugas ada/tidak
penerapan Z
kesrawan memilildi
sertifikat? m

Lanjut No. 14
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15. Apakah dilakukan pemeriksaan karkas dan jeroan
setelah dipotong?

Pemeriksaan karkas dan jercan setelah dipotong

— 1

r Tidak
Centang 2
TIDAK l 1
Pemeriksaan karkas P— T ——
* Apakah pemeriksaan
‘ et dilakukan?
+ Siapa petugas yang
Pemeriksaan jeroan >— melakukan pemeriksaan?

Lanjut No.16

16. Apakah karkas unggas memiliki label/informasi?

Centang

TIDAK

Apakah karkas
unggas memiliki memmmmmd Lanjut No. 17
label/inform asi?
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17. Apakah memiliki sarana penvimpanan dingin?

Apakah memiliki sarana

pen_vimpana:n dingin? - Centang
TIDAK

Apakah sarana I

penyimpanan K :

memilild regulator . Zmr-angjsm lah

suhu? l:‘?ms thum ’
apasitas Lanjut No.18
penyvimpanan

a I Keterangan:
Apakal Waktu kalibrasi P—
regulator suhu teralhir “

‘:udikt;nlibrasi? | “ (tanggal, bulanl , tahun)
—Er)

Keterangan:

Bukti pencatatan suhu

Ap ada
pencatatan suhu
secararutin?

18. Apakah ada penanganan terhadap bulu dan jeroan usus
dari unggas yang dipotong?

Centang

TIDAK

Apakah ada
penanganan
terhadapbulu dan | Lanjut No. 19
jercanusus dan
unggas yang
dipotong?

Keterangan:

Metode penanganan bulu
damn jeroan usus
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19. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk
secara berkala?

a Keterangan:
* Freluensi dan metode

Apalkah ada
pemeriksaanf pengujian
produk secara berkala?

SOP pengambilan sampel
pengam hilan + Jenis uji Lanjut No. 20
sampel dan i bbb

pengujian

+ Instansi yang
melaksanakan pengujian
‘ Keterangan:
—
Tidak ada dokumen

Lihat
dokumen Keterangan:
hasil uji Waktu terakhir
pengujian (tanggal,
bulan, tahun)
20. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?
Ditanyakan adanya SOP Contan
pemeliharaan kebersihan sarana dan ;l‘ID A_Kg
prasarana

Keterangan: Kondisi

) Kebersihan unit
Kc;e;:}ngm?. i usaha
‘Centang * Irekuensi pemebharaan
c‘;‘:’& kebersihan
* Metode yang digunakan

l m Keterangan: ¥.
; , Kotor
Observasi kebersihan sarana dtml | Lanjut No, 21
prasarana pada saat kunjungan )
Keterangan:

l Bersih
m Keterangan: Tidak ada
Bulkti laporan hasil ]
sanitasi (QC Record) Keterangan:
KEPEII terakhir dilaporkan

(tanggal, bulan, tahun)
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21. Apakah saranadan prasaranauntuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasaranauntuk kebersihan M Centang
personal memadai? = TIDAK

$

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya vang mudah diakses?

Keterangan:
* Lokasi

* Sarana

$ ) *I

Keterangan: Cen! g
. s ¢y Centang
Apakah dilengkapi Ada atau tidak ada o T
dengan sabun?
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri?? Keterangan:
*APD yang digunakan?

Lanjut No. 22

22. Apakah ada prosedur penanganan darurat terhadap indikasi
penyakit menular/zoonosis pada saat pemeriksaan
hewan/produk hewan?

Centang
TIDAK

Apakah ada prosedur
penanganan darurat
terhadap indikasi
penyakit
menular/zoonosis pada
saat pemeriksaan
hewan/ produlk hewan?

Y

Apakah ada SOP |
penanganan :

darurat?

Lanjut No.23
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23. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga Tidak

5 Ditanyakan SOP pengendalian
g Tidak

hama dan serangga di unit
usaha tersebut

* Jenis hama dan metode

+ Jadwal dan catatan e Lanjut No.24

pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyvakan apakah
program ;
pengendalian hama Keter:u-;gan, tanyalan:
dan serangga P— * Bulkti kontrak
dilakukan secara Ly + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dgngan * Jenis hama dan metode
perusahaan lain * Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

24, Apakah ada prosedur penanganan terhadap unggas vang mati
sebelum dipotong (bangkai)?

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap
unggas yang mati
sebelum dipotong

(bangkai)?

m Lanjut No.25
Apakah ada SOP
penanganan S ——

Centang
TIDAK

banglkai?
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25, Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan Centang
pengolahan limbah? Tidut d TIDAK
E
Apakah ada SOP
dalam pengolahan Keterangam:
timbah? * Metode pelaksanaan Lanjut No. 26
pengolahan
‘ * Pemanfaatan limbah N
Keterangan:
g . Ot
_ ) o,
pengolahan limbah
dan pemanfaatan
Limbah Keterangan: Centang
Dilakukan YA

26. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan Contas
yang dilakukan oleh petugas dinas :I‘IDAl(g
berwenang secara berkala?

Apakah ada
pertemuan
dengan petugas

dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waltu terakhir pertemuan

({tanggal, bulan, tahun)
Apakah rutin Keterange_m. ~— c"‘““ |
dilakukan? Frekuensi pertemuan YA
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Catatan

» Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

* Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.
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Lampiran 13 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Rumah Potong
Hewan Babi

Logo Telp. e,

Dinas FaAX. ciiviiiiiieiieiie e
E-mail: coooiiiiii
Website: ooviiiiiiic

Aspek parameter Ya Tidak

Keterangan

6. Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

7. Apakah terdapat tempat
penampungan sementara?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (RPH-B)

8. Apakah dilakukan
pemeriksaan hewan sebelum
dipotong?

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat :

Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis

9. Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

10. Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

Tahun Operasional
Tipe Unit Usaha

11. Apakah dilakukan
pemingsanan terhadap ternak
sebelum dipotong?

12. Apakah ada petugas yang
bertanggung jawab dalam
penerapan kesejahteraan
hewan?

Kapasitas Pemotongan (maks/saat ini) :............cooeenee J o
Asal Sumber Ternak sa. Lokal (ceveveeiiiii )
b. EX-ImMpPOr (ceoeeeereiriiniiininnnnne. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

13. Apakah dilakukan
pemeriksaan karkas dan
jeroan setelah dipotong?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

14. Apakah karkas babi
dicap/stempel sebagai hasil
pemeriksaan postmortem?

4. Apakah ada pendataan sumber
ternak?

15. Apakah memiliki sarana
penyimpanan dingin?

5. Apakah ternak yang akan
dipotong dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?

16. Apakah ada
pemeriksaan /pengujian

terhadap produk secara
berkala?
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Aspek parameter

Tidak

Keterangan

17.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

18.

Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

19.

Apakah ada prosedur
penanganan darurat terhadap
indikasi penyakit
menular/zoonosis pada saat
pemeriksaan hewan /produk
hewan?

20.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

21.

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap hewan
yang mati sebelum dipotong
(bangkai)?

22.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

23.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner /1 17

1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha
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Panduan Checklist

Rumah Potong Hewan Babi

Tipe Usaha

* Modern: Dari pemingsanan sampai pengolahan
karkas dilakukan pada conveyor vang berjalan
secara otomatis.

* Semi-Modern: Sebagian proses sudah
menggunakan peralatan modern dan
penggantung karkas.

* Tradisional: Masih menggunakan alat
tradisional dan keseluruhan penanganan
karkas dilakukan di atas meja atau lantai.
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1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apakah memilild izin Cent
usaha vang diterbitkan m ‘I?Ir‘;) :;g
oleh pemerintah daerah : |

Keterangan:
Oe;:-l( P Lanjut No., 2
usaha

Keterangan:
“ * ada Bukti
Ditanyakan bukti “ Mg Beirlaliy
Keterangan:
* Tidak ada Bukt

berupa surat izin
usaha dan masa

|

berlaku
* Masa Berlaku
2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?
Keterangan:
Apakah sudah memiliki A Dolam Proses @
sertifikat NKV? SRt Belum diproses
Centang Keterangan:
YA Nomor NKV
l Keterangan:

m » ada Bukti
Ditanyakan bukti Lanjut No. 3
sertifikat NKV

m Keterangan:

l * Tidak ada Bukt

Ditanyakan kapan Keterangan:

terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun)
survellans NKV
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3. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

Centang
TIDAK
Keterangan:
Aoalealadidoit sinpn yang bertanggung
h:w s ada dokter jawahb dalam pelaksanaan

penanggung jawab ge produksi?
sty Lanjut No. 4
= -

Keterangan:

1. Jumlah dokter
hewan?

2. Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?

: 4

5. Apakah ternak yang akan dipotong dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Apakah ternak vang Centang
akan dipotong Tidak 1?1[1[;, iﬁg
dilengkapi dengan g
Sertifikat Veteriner?

Keterangan:
Centang .
YA Sumber ternak Lanjut No. 6

Keterangan:
' + ada Bukti
+ Waktu pengiriman ternak terakhir

Ditanyakan bukti dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

berupa SV dari
Keterangan:
m + Tidak ada Bukti
* Waktu pengiriman ternak terakhir

ternak yang sudah
dipotong
dengan SV (tanggal, bulan, tahun)

4. Apakah ada pendataan sumber ternak?

Apakah ada pendataan Centang
sumber ternak? TIDAK

3

Ditanyakan bukti
catatan sumber
ternak?

Keterangan:

Waltu pencatatan data
terakhir

(tanggal. bulan, tahun)

6. Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau o

fasilitas untuk pencegahan keluar m AR

masuknya hewan dan manusia TIDAK
I Keterangan:

* Jenis pagar atau

@ent_ging ® » * fasilitas lain yang
L piend g panted Lanjut No. 7
keluar masuknya hewan
l dan manusia

m Keterangan:
Observasi apakah akses Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatasi dengan Pe————
adanya fasilitas tersebut “ Keterangan:
Berhasil
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7. Apakah terdapat tempat penampungan sementara?

Centang
TIDAK
Apakah terdapat
sarana tempat
penampungan 3
sementara?

G
Centang _ ]
) e

Keterangan:
Kapasitas penampungan

8. Apakah dilakukan pemeriksaan ternak sebelum dipotong?

Centang
B TIDAK

Apakah dilakukan

pemeriksaan

ternak sebelum

dipotong? Lanjut No. 9

_.“ Cer

Keterangan:

Siapa petugas yang
melakukan

pemeriksaan?
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9, Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

Centang

TIDAK

¥

Apak_a!‘l unt Keterangan:
memiliki kapasitas 1. Deskripsi sarana yang digunakan
yvang cukup?

2. Berapa kapasitas produksi
maksimum dan rata-rata
produksi harian?

3. Observasi produk dalam gudang?

[ d  Lanjut No. 01

10. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara
area bersih dan area kotor?

Apakah terdapat
pemisahan struktur m_‘ C;;\:;thln{g
bangunan?

Pemisahan sarana
dan prasarana?

m Lanjut No. 11

Pemisahan personel?
Centang
YA
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11. Apakah dilakukan pemingsanan terhadap
ternak sebelum dipotong?

Centang

TIDAK

Apakah dilakukan 9
pemingsanan

terhadap ternak Lanjut No. 12
sebelum dipotong?

|

Keterangan:

1. Apametode pemingsanan yang
dilakukan?

2. Apakah petugas sudah
tersertifikasi?

12. Apakah ada petugas vang bertanggungjawab dalam
penerapan kesejahteraan hewan?

Apakah ada petugas
yang bertanggungjawah
dalam penerapan
kesejahteraan hewan?
Keterangan:

Siapa petugas vang bertanggung

Centang jawab?
YA

Centang
TIDAK

Lanjut No. 13

Keterangan:
“ « Bukti Sertifikat
Apakah petugas ada/tidak
penerapan =
kesrawan memiliki -
sertifikat?
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13. Apakah dilakukan pemeriksaan karkas dan jeroan setelah
dipotong?

Pemeriksaan karkas dan jeroan setelah diporong

Tidak _T— Ya

Centang ] - entang
TIDAK 1 * Tya
Pemeriksaan karkas ®
‘ Keterangan:
+ Apakah pemeriksaan
Pemeriksaan jeroan P o— R
+ Siapa petugas yang
‘ melakukan pemeriksaan?
Pemeriksaan kepala P—

Lanjut No.14

14. Apakah karkas babi dicap/distempel sebagai hasil
pemeriksaan post mortem?

Centang
B TIDAK

Apakah karkas

babi

dicap/ distempel o memmmmd  Lanjut No. 15
sebagal hasil

pemeriksaan post

mortem?

) e —

126 § Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner




15. Apakah memiliki sarana penyimpanan dingin?

Apakah memilild sarana

1 dingin?
peny)mpa.nan gin .
Apakah sarana m
penyimpanan
memiliki regulator Keteranga.n:

suhu? + Jenis , jumlah,

kapasitas

Lanjut No.16

penvimpanan
Apaklah Y I Keterangan:
regulator suhu Waktu kalibrasi Bontnag -
rutin terakhi TR o— &ﬁ“‘, {
dikalibrasi? :

' (tanggal, bulan, tahun)
U —)
Apakah ada

pencatatan suhu G Keterangan:
e —— ) e

Bukti pencatatan suhu

16. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk
secara berkala?

Apakah ada
pemeriksaan/ pengujian Centang
produk secara berkala? TIDAK

@ T, Keterangan:
= * Frekuensi dan metode

Y

SOP pengambilan sampel

pengambilan + Jenis uj.i Lanjut No. 17
sampql' dan * Instansi yang

pengujian melaksanakan pengujian

. Keterangan:
—
Tidak ada dokumen

Lihat

dokumen Keterangan:

hasil uji Waktu terakhir — ‘MM -
pengujian (tanggal, YA
bulan, tahun)
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17. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan m
prasarana
Keterangan: Kondisi
Kebersihan unit
Keterangan: SaEHA

+ frekuensi pemeliharaan

- YA : kebersihan

* Metode yang digunakan
‘ Keterangan:

m Kot
Observasi kebersihan sarana daﬂI | orer

“

L Lanjut No. 18
prasarana pada saat kunjungan
Keterangan:

' Bersih
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘

E 3

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

18. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasaranauntuk kebersihan Centang
personal memadeai? TIDAK

$

Apakah ada sarana dan prasarana

)

ﬁdﬁ atau tidak ada

untuk cuci tangan atau bagian Keterangan:
tubuh lainnya yang mudah diakses? o Lokasi Lanjut No. 19
a * Sarana 71 —
Keterangan: tang
Apalkah dilengkam o >-— a"." s

dengan sabun?

YA
Apakah dilengkapi |
alat pelindung diri?? Keterangan:
*AFPD yang digunakan?
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19. Apakah ada prosedur penanganan darurat terhadap indikasi
penyakit menular/zoonosis pada saat pemeriksaan
hewan/produk hewan?

Apakah ada prosedur

penanganan darurat Centang
terhadap indikasi TIDAK
penyalkit

menular/zoonosis pada
saat pemeriksaan
hewan/ produk hewan?

@ Lanjut No.20

Apakah ada SOP
penanganan
darurat?

20. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Centang
TIDAK

Ditanyvakan SOP pengendalian
T hama dan serangga di unit

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

usaha tersebut
1
+ Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan [ Lanjut No.21
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
program
pengendalian haxia Keterangan, tanyakan:
dan serangga e * Bukti kontrak
dilakukan secara » Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode o~
perusehaanlain + Jadwal dan catatan
hﬂ.mﬂ_
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21. Apakah ada prosedur penanganan terhadap hewan yvang mat
sebelum dipotong (bangkai)?

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap
hewan vang mati
sebelum dipotong

Centang
TIDAK

(bangkai)?
m Lanjut No,22
Apakah ada SOP
penanganan i
bangkai?
22. Apakah dilakukan pengolahan limbah?
Apakah dilakukan
wnganan ey P [

$ =)

Apakah ada SOP A

dalam pengolahan Keterangan:

limbah? * Metode pelaksanaan Lanjut No. 23
pengolahan

‘ + Pemanfaatan limbah
Ohservasi
pengolahan limbah

Keterangan:
) L, —
dan pemanfaatan

limbah Keterangan:
Dilalukan
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23. Apakah ada pengawasan / pembinaan vang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakal} ada pengawasan/ peml_amaan Caitig
yvang dilakukan oleh petugas dinas

1 - TIDAK
berwenang secara berkala?

. J— |

pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

L 2T centan
dilakukan? l Frekuensi pertemuan

Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

*+ Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.

Lampiran 14 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Pengolahan Pangan Asal Hewan
DINAS.....cceceuees KABUPATEN/KOTA............
Jalan......cocoveveiiiiiiiiiiie
Logo Telp. oveviiiiiiiii,
Dinas FaX. wooviiiiiiiiiniin e
E-mail: .ooooiiiiii
WeDbSite: ..ooovviviiiiiiiiii
Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Pengolahan Pangan Asal Hewan)
Nama Unit Usaha =
Alamat Unit Usaha =
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ........c.cocoiiiiiiiiiiiiiiiin,
Alamat Kantor Pusat e
No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat ..
Penanggung Jawab Teknis s
No. Telp Penanggung Jawab Teknis ...
Tahun Operasional e
Jenis Pengolahan : Daging Ayam/Daging Sapi/
Daging Babi/ Susu/ Telur
Kapasitas Produksi (maks/saat ini) .o/
Asal Sumber Bahan Baku ra. Lokal (coeeieiiiii )
b. EX-IMPOr (cevveeieininieenieinanen. )
Wilayah Peredaran : lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner

3. Apakah unit usaha memiliki
sertifikat halal (bagi yang
dipersyaratkan)?
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Aspek parameter

Tidak

Keterangan

Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

Aspek parameter

Ya

Tidak

Keterangan

Apakah ada pendataan sumber
bahan baku produk hewan?

15.

Apakah sarana dan prasarana
untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

Apakah lalu lintas produk
hewan dilengkapi dengan
Sertifikat Veteriner?

16.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

17.

Apakah ada prosedur
penanganan terhadap bahan
atau produk pangan asal
hewan afkir/rusak?

Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan bahan dan
produk sesuai kapasitas?

18.

Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

Apakah unit memiliki sarana
penyimpanan dingin?

19.

Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?

10.

Apakah dilakukan program
pengendalian Critical Control
Point (CCP)?bahan

11.

Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

12.

Apakah produk hewan memiliki
label/informasi?

13.

Apakah ada
pemeriksaan/pengujian

terhadap produk secara
berkala?

14.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
penyimpanan dan produksi
(sanitasi)?
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1. Catatan :

Panduan Checklist

Tempat Pengolahan

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :
Pangan Asal Hewan

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Cap Unit Usaha Apakah memiliki 1zin Cent
usaha vang diterbitkan m ;Ir]l) :Rg
oleh pemerintah daerah G
----------------- P R RN Ketefallgaﬂl
Centan
usaha

Tim Pengawas Penanggung Jawab Keterangan:
Unit Usaha l “ * ada Bukti
1. Ditanyakan bulcti Mg Barlays
berupa surat izin — |
2. usaha dan masa Keterangan:
berlaku m * Tidak ada Bulti
3 * Masa Berlaku
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Apakah sudah memiliki Tidak

sertifikat NKV?

3

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
- Dalam Proses
- Belum diproses

Centang

—
TIDAK

Keterangan:

YA Nomor NKV

1

Ditanyakan bukti
sertifikat NKV

.

Ditanyakan kapan
terakhir dilakukan
surveilans NKV

Keterangan:
“ + ada Bt '
Lanjut No. 3
Keterangan:

(tanggal, bulan, tahun)

Keterangan:

* Tidak ada Bukti

3. Apakah unit usaha memiliki sertifikat halal

Apakah unit usaha
memiliki sertifikat

halal?

Keterangan:

N TA Nomor sertifikat

Dltanyakan bukti ‘ “ * Masa Berlaku

(bagi vang dipersyaratkan)?

N

Centang

TIDAK

' .
halal

Keterangan:
+ ada Bukti

berupa sertifikat —
halal dan masa Keterangan:
berlaku * Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner 4
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Centang

4. Apakah ada dokter hewan penanggungjawab teknis?

TIDAK
Keterangan:
Siapa yang bertanggung
25::::]1 Ak Jawab dalam pelaksanaan i
penanggung jawab e produksi?
teknis? Lanjut No. 5
3
2. Bagaimanastatus
kepegawaian dokter
hewan?
5. Apakah ada pendataan sumber bahan baku
produk hewan?
Apakah ada pendataan Centang
sumber bahan baku TIDAK
produk hewan?
Ditanyakan bukti
catatan sumber .
bahan baku? & T Lanjut No.6
Keterangan:
Walktu pencatatan data
teralchir

(tanggal, bulan, tahun)
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6. Apakah lalu lintas produk hewan dilen
dengan Sertifikat Veteriner?

gkapi

8. Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai sesuai

kapasitas produksi?

Centang
B TIDAK

Apak_a!‘l unt Keterangan:
memiliki kapasitas 1. Deskripsi sarana yang digunakan
vang cukup?

o 2. Berapa kapasitas produksi
maksimum dan rata-rata
produksi harian?

3. Observasi produk dalam gudang?

Apakah lalu lintas Cent
produk hewan Tidak 'I?I‘;J 'Ln(g
dilengkapi dengan g
Sertifikat Veteriner?
YA
4 . ’ -
.
RPN ... 2
" dariluar s PR— Keterangan:
., + Periksa dokumen
> SV
*Waktu penerimaan
dan pengiriman
TR - 2 e ]
luar - e bulan, tahun)
-
7. Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah/

membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau
fasilitas untuk pencegahan keluar m Centang

masuknya hewan dan manusia

= Keterangan:

+ Jenis pagar atau
ee;:“ By, * fasilitas lain yang

TIDAK

mendukung pencegahan
keluar masuknya hewan
l dan manusia
m Keterangan:
Observasi apakah akses Tidak Berhasil
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatas: dengan
adanya fasilitas tersebut K"‘tm'm,'ga“:
Berhasil

Lanjut No. 8

*— |

9. Apakah memiliki sarana penvimpanan dingin?

Apakah memiliki sarana

penyimpanan dingin? m
Apakah sarana m
penyimpanan

Keterangaﬂ H
« Jenis , jumlah

memiliki regulator
suhu?

Apakah I Keterangan:

regulator suhu W kalibrasi el |
iy teraktu_ rasi il &ﬂg&;ﬂ‘ -
dikalibrasi?

' (tanggal, bulan, tahun)
" — )
Apakah ada

pencatatan suhu @ Keterangen:
secara rutin? e i )
Bukti pencatatan suhu

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
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£
knpa_sltas Lanjut No.10
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10. Apakah dilakukan program pengendalian
Critical Control Point (CCP)?

)

Apakah dilakukan
program pengendalian
Critical Control Point

(ccpp?

Adakah SOP
pengendalian CCP?

r

0"{,’;"‘ TS Lanjut No. 11

Keterangan:
* Frekuensipemeliharaan kebersihan

* Metode yang digunakan

Bukti laporan hasil
pengendalian (QC
Record) Keterangan:
Kapan terakhir dilaporkan

11. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara
area bersih dan area kotor?

Apakah terdapat
pemisahan struktur m_‘ C;:Ir;:;‘(g
bangunan?

Pemisahan sarana
dan prasarana?

m Lanjut No. 12

&

Pemisahan personel?

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
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12. Apakah produk hewan memiliki label/informasi?

Centang
B TIDAK

Apakah produk
hewan memililki g
label/ informasi?

—Ep e .

Keterangan:
Informasi apa saja yang terdapat
dalam label?

13. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk
secara berkala?

Centang
TIDAK
u Keterangan:
* Frekuensi dan metode

Apakah ada
pemeriksaan/ pengujian
produk secara berkala?

"

SOP pengambilan sampel

pengambilan + Jenis uji Lanjut No. 14
sampe‘l' dan * Instansi yang

pengujian melaksanakan pengujian

‘ Keterangan:
—
Tidak ada dokumen

Lihat
dokumen Keterangan: :
Ensilaigs Waktu terakhir e, Centang _ |
“ pengujian (tanggal, YA
bulan, tahun)
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14. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana

Keterangan: Kondisi
Kebersihan unit

Keterangan: iesHA

+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan

* Metode yang digunakan

Keterangan:
§ § Kotor
Observasi kebersihan sarana dan

prasarana pada saat kunjungan .
Keterangan:

‘ Bersih
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

15. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan
personal memadai?

] Centang
TIDAK
Apakah ada sarana dan prasarana

untuk cuci tangan atau bagian Keterangan
tubuh lainnya yang mudah diakses? « Lokasi Lanjut No. 16
* Sarana 1

Keterangan:
ah dil 3 — Gentmi
Ap engkapi Ada atau tidak ada
dengan sabun?

Tidal
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri?? Keterangan:
*APD yang digunakan?
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16. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

Ditanyakan SOP pengendalian
hama dan serangga di unit
usaha tersebut

Tidak

* Jenis hama dan metode

+ Jadwal dan catatan [ mmnd Lanjut No. 17
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
rogram
ge nggren Ty Keterangan, tanyalkan:
dan serangga o— * Bukti kontrak
dilakukan secara _,“ + Jadwal inspeksi
sub-kontrak dfmsan * Jenis hama dan metode
perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

17, Apakah ada prosedur penanganan terhadap bahan atau
produk pangan asal hewan afkir/rusak?

Centang
—’@

Apakah ada SOP
penanganan Keterangan:
terhadap bahan Perlakuan terhadsp bahan atau %
— Lammnd  Lanju
atau produk produk pangan yang aflir/rusak M A0
pangsn aszal
hewan

afldr/rusak? t
= - Mol
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Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

$

Apakah ada SOP

dalam pengolahan Keterangan:

limbah? * Metode pelaksanaan Lanjut No. 19
pengolahan

‘ + Pemanfaatan limbah

Keterangan:

Observasi Tidak dilakukan

pengolahan imbah

dan pemanfaatan

limbah o
Keterangan: Centang

“ Dilakukan YA

18. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

m. .
=

19. Apakah ada pengawasan /pembinaan yang dilakukan

oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan Centang
yvang dilakukan oleh petugas dinas TIDAK

berwenang secara berkala?

¢

Apakah ada
pertemuan
dengan petugas
dinas dalam satu
tahun terakhir?

“ Walktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)
m Keterangan:

Keterangan: SELESAI

Centang A
Frekuensi pertemuan YA
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Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

* Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.

146
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Lampiran 15 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Pengolahan Produk Hewan Non Pangan

Logo Telp. e,

Dinas FaX. oo
E-mail: .o
WeEDSItE: vt

Aspek parameter Ya Tidak

Keterangan

S. Apakah bahan baku dan hasil
produksi produk hewan
dilengkapi dengan Sertifikat
Veteriner?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Pengolahan Produk Hewan Non Pangan)

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha = e
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ..........cocooiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnnn.

6. Apakah bangunan/ruangan di
desain untuk mencegah akses
masuk hewan atau manusia dari
luar?

7. Apakah sarana dan prasarana
memenuhi/memadai sesuai
kapasitas produksi?

8. Apakah dilakukan program
pengendalian Critical Control
Point (CCP)?

Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Jenis Pengolahan

Kapasitas Produksi (maks/saat ini)
Asal Sumber Bahan Baku

Wilayah Peredaran

: lokal/lintas kab-kota/lintas

propinsi/ekspor

Apakah terdapat pemisahan
yang jelas antara area bersih
dan area kotor?

10.

Apakah produk hewan memiliki
label/informasi?

11.

Apakah ada
pemeriksaan/pengujian
terhadap produk secara berkala?

Aspek parameter

Ya Tidak Keterangan

1. Apakah memiliki izin usaha yang
diterbitkan oleh pemerintah
daerah?

12.

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan sarana
dan prasarana penyimpanan
dan produksi (sanitasi)?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

3. Apakah ada dokter hewan
penanggung jawab teknis?

13.

Apakah sarana dan prasarana
untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

4. Apakah ada pendataan sumber
bahan baku produk hewan?

14.

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?
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Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

15. Apakah ada prosedur
penanganan terhadap bahan
atau produk afkir/rusak?

16. Apakah dilakukan pengolahan
limbah?

17. Apakah ada

pengawasan/pembinaan yang
dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner /149

1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha
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Panduan Checklist

Produk Hewan Non Pangan

Tempat Pengolahan

1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan

Apakah memiliki izin
usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah

&

Centang
YA

-

Ditanyakan bukti
berupa surat izin
usaha dan masa
berlaku

oleh pemerintah daerah?

Centang
TIDAK

Keterangan:
Nomor izin

usaha

=
=

Keterangan:
* ada Bukti
* Masa Berlaku

Keterangan:
* Tidak ada Bukti
* Masa Berlaku

Lanjut No. 2
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2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

4

Centang Keterangan:
YA Nomor NKV

{“ * ada Buki

Keterangan:
Centang - Dalam Proses
DAR - Belum diproses

Keterangan:

Ditanyakan bukti
sertifikat NKV

Keterangan:

* Tidak ada Bukti
Dntany: akan kapan Keterangan:
terakhir dilakukan (tanggal, bulan, tahun)
surveilans NKV

—

—

R

Lanjut No, 3

3. Apakah ada dokter hewan penanggung jawab teknis?

Apakah ada dokter
hewan

penanggung jawab ge—
teknis?

Centang
B TIDAK

= - Je

Keterangan:

Siapa yang bertanggung
jawab dalam pelaksanaan
produksi?

r

Lanjut No. 4

3

Keterangan:

1.

2.

Jumlah dokter
hewan?

Bagaimana status
kepegawaian dokter
hewan?

-
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4. Apakah ada pendataan sumber bahan baku
produk hewan?

Centang
TIDAK

Apakah ada pendataan
sumber bahan baku
produk hewan?

¢

Ditanyakan bukti
catatan sumber

bahan baku?

A

Centang ‘.‘ ;

Lanjut No.5

Keterangan:

Waktu pencatatan data
terakhir

(tanggal. bulan, tahun)

-

5. Apakah lalu lintas produk hewan dilengkapi
dengan Sertifikat Veteriner?

Apakah lalu lintas

Centang
produk hewan Tidak TIDAK
dilengkapi dengan 5
Sertifikat Veteriner?

$

YA

: 4
SV bahan baku ’m
% dari luar L — Keterangan:
-b * Periksa dokumen
, SV
*Waktu penerimaan
dan pengiriman
terakhir (tanggal,
I b bulan, tahun)

SV produk olahan |
ey yang dikirim ke
luar
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6. Apakah bangunan/ruangan didesain untuk mencegah/
membatasi akses masuk hewan atau manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau

fasilitas untuk pencegahan keluar m
masuknya hewan dan manusia
i Keterangan:

“ + Jenis pagar atau
Mﬂll ey * fasilitas lain yang
YA mendukung pencegahan
keluar masuknya hewan

Lanjut No. 7
‘ dan manusia
Keterangan:

) e,
[ ————
“ Keterangan:

Observasi apakah akses
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatasi dengan
adanya fasilitas tersebut

Berhasil

7. Apakah sarana dan prasarana memenuhi/ memadai sesuai
kapasitas produksi?

Centang

TIDAK

4

Apakah unit Keterangan:

memiliki kapasitas 1. Deskripsi sarana yang digunakean
yengoulnp? *— 2. Berapakapasitas produlsi
maksimum dan rata-rata
produksi harian?

3. Observasi produk dalam gudang?

1

[ memd  Lanjut No. 8

) |
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8. Apakah dilakukan program pengendalian
Critical Control Point (CCP)?

)

Apakah dilakukan
program pengendalian
Critical Control Point

(ccpp?

Adakah SOP
pengendalian CCP?

r

o’;:‘“‘ | el Lanjut No, 9

Keterangan:
* Frekuensipemeliharaan kebersihan

* Metode yang digunakan

Bukti laporan hasil
pengendalian (QC
Record) Keterangan:
Kapan terakhir dilaporkan

9. Apakah terdapat pemisahan yang jelas antara
area bersih dan area kotor?

Apakah terdapat
pemisahan struktur m_‘ C;:Ir;:;‘(g
bangunan?

Pemisahan sarana
dan prasarana?

=)

&

Pemisahan personel?
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10. Apakah produk hewan memiliki label/informasi?

Centang

TIDAK

Apakah produk
hewan memililki g
label/informasi?

Centang
o .

Keterangan:
Informasi apa saja yang terdapat
dalam label?

11. Apakah ada pemeriksaan/pengujian produk
secara berkala?

Centang
TIDAK
u Keterangan:
* Frekuensi dan metode

Apakah ada
pemeriksaan/ pengujian
produk secara berkala?

"

SOP pengambilan sampel

pengambilan + Jenis up Lanjut No. 12
sampe‘l' dan * Instansi yang

pengujian melaksanakan pengujian

‘ Keterangan:
—
Tidak ada dokumen

Lihat
dokumen Keterangan: :
Ensilaigs Waktu terakhir e, Centang _ |
“ pengujian (tanggal, YA
bulan, tahun)
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12. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana

Keterangan: Kondisi
Kebersihan unit

Keterangan: iesHA

+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan

* Metode yang digunakan

Keterangan:
§ § Kotor
Observasi kebersihan sarana dan Lanjut No, 13
prasarana pada saat kunjungan .
Keterangan: S——
[ = Lo
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil ‘

sanitasi (QC Record) Keterangan:

Kapan terakhir dilaporkan
(tanggal, bulan, tahun)

13. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan
personal memadai?

] Centang
TIDAK
Apakah ada sarana dan prasarana

untuk cuci tangan atau bagian Keterangan
tubuh lainnya yang mudah diakses? « Lokasi Lanjut No. 14
* Sarana 1

Keterangan:
ah dil 3 — Gentmi
Ap engkapi Ada atau tidak ada
dengan sabun?

Tidal
Apakah dilengkapi
alat pelindung diri?? Keterangan:
*APD yang digunakan?
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Ditanyakan apakah
program
pengendahan hama
dan serangga
dilakukan secara
sub-kontrak dengan
perusahaan lain

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

14. Apakah dilakukan program pengendalian

hama dan serangga?

Ditanyakan SOP pengendalian
hama dan serangga di unit
usaha tersebut

* Jenis hama dan metode
» Jadwal dan catatan Py
pelaksanaan

pengendalian hama,

Tidak

Keterangan, tanyakan:
[ — * Bukti kontrak

_,“ + Jadwal inspeksi
* Jenis hama dan metode

+ Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

Apakah ada SOP
penanganan
terhadap bahan

15. Apakah ada prosedur penanganan terhadap bahan atau

produk afkir /rusak?

Centang
—’@

Keterangan:

Perlakuan terhadsp bahan dan o
afldr/rusak?

1
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16. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

$ o

Apakah ada SOP
dalam pengolahan
limbah?

Keterangan:

* Metode pelaksanaan

+ Pemanfaatan limbah

“ pengolahan
Keterangan:
Observasi

pengolahan imbah
dan pemanfaatan

Tidak dilakukan

Limbah Keterangan:
Dilakukan

o, Centang

17. Apakah ada pengawasan /pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan
yvang dilakukan oleh petugas dinas
berwenang secara berkala?

¢

Centang
TIDAK

Apakah ada
pertemuan
dengan petugas

dinas dalam satu
tahun terakhir?

Keterangan:

Walktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)

Keterangan:

3 &
' Frekuensi pertemuan

SELESAI

Centang
U e
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Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

* Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.

160
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Lampiran 16 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Gudang
Penyimpanan

Logo Telp. e,

Dinas FaX. cuieeiiiieiie e
E-mail: .o
WeEDSItE: vt

Aspek yang dinilai Ya Tidak

Keterangan

S. Apakah area khusus
penyimpanan didesain untuk
mencegah /membatasi akses
masuk hewan atau manusia
dari luar?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Gudang Penyimpanan)

Nama Unit Usaha
Alamat Unit Usaha =
Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat : ..........cocooiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnn..
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

Jenis Unit Usaha

Komoditas

: Cold Storage/ Chilled Room

: Daging ayam/Daging sapi/ Daging
babi/Telur/Susu/Kulit/Bulu/Wol/
Tanduk/Gelatin

: lokal/lintas kab-kota/lintas
propinsi/ekspor

Kapasitas Gudang (maks/saat ini)
Wilayah Peredaran

6. Apakah sarana dan prasarana
penyimpanan memenuhi/
memadai sesuai kapasitas?

7. Apakah sarana penyimpanan
dingin dikelola dengan baik?

8. Apakah terdapat pemisahan
ruangan antar produk?

9. Apakah penanganan produk
dilakukan dengan baik?

10. Apakah produk hewan
memiliki label/informasi?

11. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
(sanitasi)?

Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan

12. Apakah sarana dan prasarana
kebersihan personal (higiene)
memadai?

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

13. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

2. Apakah sudah memiliki
sertifikat NKV?

14. Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

3. Apakah ada pendataan
sumber produk?

4.  Khusus Gelatine Pangan
Apakah dilengkapi dengan
sertifikat halal?

15. Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner /161

162 \ Pedoman Pengawasan Kesehatan Masynmkat Veteriner




1. Catatan :

Panduan Checklist

Gudang Penyimpanan
2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Jenis Unit Usaha

Cap Unit Usaha
* Cold Storage: Gudang/ruang penyimpanan

untuk produk hewan yang memerlukan suhu
penyimpanan minimal -18°C.

................. geesecesetettsatsssstsaans

* Chilled Room: Gudang/ruang penyimpanan

Tim Pengawas Penanggung Jawab untuk produk hewan yang memerlukan suhu
Unit Usaha penyimpanan antara 4-8°C.
1.
2.
3.
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1. Apakah memiliki izin usaha yvang diterbitkan

Apakah memilild izin

oleh pemerintah daerah?

usaha yang diterbitkan C;Ir;)t: 1“( g
oleh pemerintah daerah |
c, nta: 2 Keterangan:
‘ 'Y"r‘ Nomor izin Lanjut No. 2
usaha

L

Ditanyakan bukti
berupa surat izin
usaha dan masa
berlaku

Keterangan:

* ada Bukti

* Masa Berlaku
Keterangan:

* Tidak ada Bukti

* Masa Berlaku

|

2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Keterangan:
Apakah sudah memiliki Site Bl Dalam Proses @
sertifikat NKV? ] - Belum diproses
Keterangan:
Cen =
7:.‘ Nomor NKV
Keterangan:

Ditanyakan bulkti
sertifikat NKV

Ditﬂnyﬂkan kapan
terakhir dilakukan
survellans NKV

“ + ada Buuksi ‘
{

Keterangan:
* Tidak ada Bukt

Keterangan:
(tanggal, bulan, tahun)
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3. Apakah ada pendataan sumber produk hewan?

Apakah ada pendataan
sumber produk
hewan?

9

Ditanyakan bukti
catatan sumber
produk hewan?

Centang

TIDAK

Keterangan:

Waktu pencatatan data
teralkhir

(tanggal, bulan, tahun)

YA Lanjut No. 4

4. Apakah gelatin pangan dilengkapi dengan sertifikat halal?

Apakah gelatin pangan
dilengkapi sertifikat

halal?
Keterangan:

YA Nomor sertifikat
"‘ halal

Dlt.anyakan bulkti

berupa sertifikat

halal dari

produsen produk m

hewan

Centang

TIDAK

Keterangan:
+ ada Bukti
* Masa Berlaku

Keterangan:
* Tidak ada Bukti
* Masa Berlalu

Lanjut No. 5§
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5. Apakah area khusus penyimpanan didesain untuk
mencegah / membatasi akses masuk hewan atau
manusia dari luar?

Observasi adanya pagar atau

fasilitas untuk pencegahan keluar m Centang
masuknya hewan dan manusia TIDAK

= Keterangan:

+ Jenis pagar atau

R fasihitas lain yang
mendukung pencegahan :
keluar masuknya hewan Lanjut No. 6
l dan manusia
Keterangan:

Observasi apakah akses
masuknya hewan atau orang
berhasil dibatasi dengan
adanya fasilitas tersebut

Tidak Berhasil
e |
Keterangan:
Berhasil

6. Apakah sarana dan prasarana penyimpanan
memenuhi/memadai sesuai kapasitas?

Centang
[P TIDAK

Keterangan:
1. Deskripsi sarana yang digunakan

A ‘i 'unit . 2. Ber=spa kapaszitss maksimum dan
menilill IRPREITAL  guu rata-rata dalam gudanz? g lenjutNo. 7

yangcukup? A 4
3. Observasi produk di dalam
gudang?

1

B 4
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7. Apakah sarana penvimpanan dingin dikelola dengan baik?

Observasi adanya

sarana penyimpanan m

l' p
a‘\paka.h sarana m
penyimpanan
memiliki regulator Keterangan:

suhu? + Jenis ; 31Lmla.h
penvimpanan
Apakah l Keterangan:
regulator suhu i : g
i 2o ?;'fktu‘kahbram . &g'?“' |
dikalibrasi?

. (tanggal, bulan, tahun)

mmmmmnd  Tidalk

Apakah ada

pencatatan suhu  Ge—— Keterangan:
secararutin? e 4 e ,
“ Bukti pencatatan suhu

8. Apakah terdapat pemisahan ruangan antar produk?

Apakah terdapat

pemisahan ruangan - Centang

antar produk? TIDAK

Lokasi antar produk < _ Lanjut No. 9

terpisah/tidak? m 5

Apakah ada partisi antar . I

produlk/ tidak? Retauangan:
Deskripsi pengaturan produlk
di tempat penjajaan

Apakah peralatan yang

digunakan untuk _

menangani produk >

terpisah?
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9. Apakah penanganan produk dilakukan dengan baik?

Kondisi produk hewan yang teramati

Tidak Baik _T_
Centang . ‘-Gﬂl‘hﬂt
TIDAK 1 il XA
SOP Penanganan produk hewan >

l Keterangan:

* Gambaran kondisi

Apakah menerapkan o produk
first inf first out? * Ada/tidaknya SOP
penanganan
l produk hewan
Apakah produk menggunakan

rak/ pallet/ sejenisnya sehingga tidak o
bersentuhan langsung dengan lantai?

!

Lanjut No. 10

10. Apakah produk hewan memiliki label/informasi?

Centang

TIDAK

Apakah produk
hewanmemiliki o
label/informasi?

Lanjut No. 11

Keterangan:

Informasi apa saja yang terdapat
dalam label?
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11. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana

Keterangan: Kondisi
Kebersihan unit

Keterangan: iyasl

‘Centang + frekuensi pemeliharaan
YA kebersihan
* Metode yang digunakan

l Keterangan: v
i i Kotor
Observasi kebersihan sarana dan i

L Lanjut No, 12
prasarana pada saat kunjungan

Keterangan: —
l Bersih
m Keterangan: Tidak ada

Bukti laporan hasil
sanitasi (QC Record)

{ Keterangan:
Kapan terakhir dilaporkan

(tanggal, bulan, tahun)

12. Apakah sarana dan prasarana untuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan M Centang
personal memadai? TIDAK

¥ e

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian

Keterangan:
tubuh lainnya yang mudah diakses?

+ Barana I

Keterangan:
Aok iiiagingi — ""’W

 ——yc Ada atau tidak ada

Tidak
Apakah dl.]engkﬂpl
alat pelindung dir1?? Keterangan:
*APD yang digunakan?
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13. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Centang
TIDAK
u m Ditanyakan SOP pengendalian
—

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

hama dan serangga di unit
Centang usaha tersebut
YA .
* Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan [ d  Lanjut No. 14
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
program .
pengendalian hama Keterangan, tanyakan:
* Bukti kontrak

dan serangga @y
dilakukan secara _,“ » Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode

perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

14. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Apakah dilakukan Cent
pengolahan limbah? m

$ o

Apakah ada SOP A

dalam pengolahan Keterangan:
Lanjut No. 15

limbah? * Metode pelaksanaan

pengolahan
. * Pemanfaatan limbah
Keterangan:
Tidak dilakukan
Keterangan:
Dilakukan

Observasi
pengolahan imbah
dan pemanfaatan
limbah
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15. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan Centang
vang dilakukan oleh petugas dinas ‘I‘.ID AK
berwenang secara berkala?

Apakah ada m

pertemuan
dengan petugas
diuags dal_)[amgsatu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)
T 1 ' Keteranga?n:
dilakukan? . Frekuensi pertemuan

Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

* Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.

z
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Lampiran 17 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Tempat
Penjualan

Logo Telp. e,

Dinas FaAX. ciiviiiiiieiieiie e
E-mail: .oooviiiii
Website: ooviiiiiiii

Aspek yang dinilai Ya Tidak

Keterangan

S. Apakah penanganan barang
dilakukan dengan baik di
tempat penjajaan?

6. Apakah terdapat pemisahaan
antar produk di tempat
penjajaan?

Formulir Checklist
Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan
(Tempat Penjualan)

Nama Unit Usaha

Alamat Unit Usaha

Pemilik Unit Usaha/Nama Kantor Pusat
Alamat Kantor Pusat

No. Telp/Fax/Email Kantor Pusat
Penanggung Jawab Teknis

No. Telp Penanggung Jawab Teknis
Tahun Operasional

7. Apakah produk dijajakan di
sarana penyimpanan dingin?

8. Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan
sarana dan prasarana
penyimpanan dan produksi
(sanitasi)?

9. Apakah sarana dan prasarana
untuk kebersihan personal
(higiene) memadai?

10. Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan
serangga?

Komoditas : Daging ayam/Daging sapi/
Daging babi/Telur/Susu/Kulit/
Bulu/Wol/Tanduk
Kapasitas Tempat Penjajaan (maks/saat ini) : .....c.coceeenenene. [
Aspek yang dinilai Ya Tidak Keterangan

11. Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

1. Apakah memiliki izin usaha
yang diterbitkan oleh
pemerintah daerah?

2. Apakah sudah memiliki NKV?

12. Apakah ada pengawasan/
pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang
secara berkala?

3. Apakah ada pendataan
sumber produk hewan?

4. Apakah sarana dan prasarana
di tempat penjajaan
memenuhi/memadai sesuai
kapasitas?
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1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

Panduan Checklist

Tempat Penjualan

Tim Pengawas

Penanggung Jawab
Unit Usaha
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1. Apakah memiliki izin usaha yang diterbitkan
oleh pemerintah daerah?

Apiad memM m Centang
usaha yang diterbitkan m TIDAK
oleh pemerintah daerah
usaha
Keterangan:
l * ada Bukti
* Masa Berlaku

Ditanyakan bukti
berupa surat izin ®
usaha dan masa Keterangan:
berlaku m * Tidak ada Bukti
* Masa Berlaku
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2. Apakah sudah memiliki sertifikat NKV?

Apakah sudah memiliki Tidak
sertifikat NKV?

3

; _ Keterangan:
my‘ ¥ Nomor NKV

‘ Keterangan:
“ + ada Bt '
i Lanjut No. 3

Ditanyakan kapan
terakhir dilakukan
surveilans NKV

Keterangan:
- Dalam Proses
- Belum diproses

Centang

—
TIDAK

Keterangan:

* Tidak ada Bukti

Keterangan:
(tanggal, bulan, tahun)

—

3. Apakah ada pendataan sumber produk hewan?

Apaksh ada pendataan
sumber produlk
hewan?

Ditanyakan buldti
catatan sumber
produk hewan?

Centang
TIDAK

) | o Langat No. 4

Ketersngan:

Waktu pencatatan data
teralkhir

[tanggal. bulan, tahun)
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4. Apakah saranadan prasarana di tempat penjajaan
memenuhi/memadai sesuai kapasitas?
Centang
[ TIDAK
Apakah unit Ksterangan: |
e 1. Deskripsi sarana yang digunakan
yangcoukup? P o

Berapa kapssitas maksimum dan
rata-rata produk hewan yang
dijgjakan per hari?

3. Observasi produk dalam di
tempat penjgjaan?

1

L o 2.

e Lanjut No. 5

_..»_

TIDAK

; .1 :
— Tidak Baik Baik

Centang

5. Apakah penanganan produk dilakukan dengan baik

di tempat penjajaan?
Kondisi produk hewan yang teramati

L 4
o Centang
1 1 YA
SOP Penanganan produlke hew: r—
‘ Keterangan:
* Gambaran kondisi
Apakah menerapkan o—1 barang
first in/ first out? + Adaftidaknya SOP
penanganan
l produk hewan
Apakah produk menggunakan

rak/ pallet] sejenisnya sehingga tidak o
bersentuhan langsung dengan lantai?

!

Lanjut No. 6
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6. Apakah terdapat pemisahan antar produk

Apakah terdapat
pemisahan antar produk
di tempat penjajaan?

$

Lokasi antar produk
terpisah/ tidak?

)

Apakah ada partisi antar
produk/tidak?

Apakah peralatan yang
digunakan untuk
menangani produk
terpisah?

—>

di tempat penjajaan?

Centang
TIDAK

Lanjut No. 7

Keterangan:

Deskripsi pengaturan produk
di tempat penjajaan

- |

7. Apakah produ

Apakah produk
dijajakan di sarana
penyimpanan dingin

Apakah sarana
penyimpanan
memiliki regulator
suhu?

Apakah
regulator suhu
rutin
dikalibrasi?

4

Apakah ada
pencatatan suhu &
secararutin?

’ Keterangan:
I Keterangan:

k dijajakan di sarana penyimpanan dingin?

Tidak

« Jenis , jumlah,
kapasitas
penyimpanan

Waktu kalibrasi
terakhir

' (tanggal, bulan, tahun)

—p
o

Keterangan:
Bukti pencatatan suhu

Lanjut No.8
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8. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan sarana dan prasarana (sanitasi)?

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana dan
prasarana
Keterangan: Kondisi
K _ Kebersihan unit
eterangan: eaHA
+ frekuensi pemeliharaan
kebersihan
* Metode yang digunakan

m Kot
Observasi kebersihan sarana daﬂI | orer

Keterangan:

prasarana pada saat kunjungan

Keterangan: —
' Bersih
m Keterangan: Tidak ada
Bukti laporan hasil B—
sanitasi (QC Record) Keterangan:
Kapan terakhir dilaporkan

(tanggal, bulan, tahun)

9. Apakah sarana dan prasaranauntuk
kebersihan personal (higiene) memadai?

Apakah sarana dan
prasarana untuk kebersihan Centang
personal memadai? TIDAK

$

Apakah ada sarana dan prasarana
untuk cuci tangan atau bagian
tubuh lainnya yang mudah diakses?

Keterangan:
+ Lokasi
+ Sarana I

Lanjut No. 10

Keterangan:

Apakah dilengkapi Ada atau tidak ada

—r mm
dengan sabun?

Tidak
Apakah dilengkapi
alat pelindung dir1?? Keterangan:
*APD yang digunakan?
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10. Apakah dilakukan program pengendalian
hama dan serangga?

Centang
TIDAK
u m Ditanyakan SOP pengendalian
—

Apakah dilakukan program
pengendalian hama dan serangga

hama dan serangga di unit
Centang usaha tersebut
YA .
* Jenis hama dan metode
+ Jadwal dan catatan [ e d  Lanjut No. 11
pelaksanaan
pengendalian hama.
Ditanyakan apakah
program .
pengendalian hama Keterangan, tanyakan:
* Bukti kontrak

dan serangga @y
dilakukan secara _,“ » Jadwal inspeksi
sub-kontrak dengan + Jenis hama dan metode

perusahaan lain + Jadwal dan catatan
pelaksanaan pengendalian
hama.

11. Apakah dilakukan pengolahan limbah?

Centang
TIDAK

Apakah ada SOP < 3
dalam pengolahan Keterangan:
limbah? * Metode pelaksanaan Lanjut No. 12

pengolahan
‘ “ * Pemanfaatan limbah
m Keterangan:
Tidak dilalkukan
pengolahan limbah
dan pemanfaatan

Limbah Keterangan:
Dilakukan

Apakah dilakukan
pengolahan limbah?

Observasi

Centang
— YA !
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12. Apakah ada pengawasan / pembinaan yang dilakukan
oleh petugas dinas berwenang secara berkala?

Apakah ada pengawasan/pembinaan Centang
vang dilakukan oleh petugas dinas ‘I‘.ID AK
berwenang secara berkala?

Apakah ada m

pertemuan
dengan petugas
diuags dal_)[amgsatu Keterangan: SELESAI
tahun terakhir? “ Waktu terakhir pertemuan
(tanggal, bulan, tahun)
T 1 ' Keteranga?n:
dilakukan? . Frekuensi pertemuan

Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

* Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet, diberi
keterangan jangka waktu pemenuhan perbaikan
dengan diketahui/disepakati/ disetujui
penanggung jawab unit usaha.

z
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Lampiran 18 Formulir dan Panduan Pengisian Checklist Pengangkutan

Produk Hewan

Logo Telp. e,
Dinas Fax. oo

WeEDSItE: vt

E-mail: .o

Aspek parameter

Ya

Tidak Keterangan

Apakah dilakukan program
pemeliharaan kebersihan dan
kelayakan sarana
pengangkutan?

Formulir Checklist

Pengawasan Unit Usaha Produk Hewan (Pengangkutan Produk Hewan)

Nama Check Point

Nama Unit Usaha

Alamat Unit Usaha

No. Telp/Fax/Email
Kapasitas Maks./Saat ini
Produk Hewan yang diangkut

: Daging ayam /Daging sapi/

Daging babi/Telur/Susu/Kulit/

Bulu/Wol/Tanduk
Asal Sumber Produk Hewan Kab/Kota....coveviiiiiiiiiiiiiiiiine
Tujuan Peredaran :Kab/Kota....cooveveiiiiiiiiiiiiiiiine
Aspek parameter Ya Tidak Keterangan

1. Apakah pada saat
pengangkutan produk hewan,
kendaraan dilengkapi dengan
surat jalan dan dokumen
lainnya (Sertifikat Veteriner)?

2. Apakah kapasitas produk
yang diangkut sesuai dengan
kapasitas alat angkut?

3. Apakah memiliki sarana
pengaturan suhu dingin?

1. Catatan :

2. Rekomendasi/Tindak Lanjut :

Cap Unit Usaha

4. Apakah penanganan barang
dilakukan dengan baik?

5. Apakah produk hewan yang
diangkut memiliki
label/informasi?

Tim Pengawas

3.

Penanggung Jawab
Unit Usaha
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Panduan Checklist

Pengangkutan Produk Hewan

2. Apakah kapasitas produk yang diangkut sesuai dengan
kapasitas alat angkut?

Centang
B TIDAK
Keterangan:
O T 1. Deskripsi sarana yang digunakan
Po dvile v m_l: 2. Berapa kapasitas produlksi
glfan@cdt seguai maksimum dan rata-rata produlk @B EUITTE CE
dengan kapasitas yang dianglut per harinya?
alat anglut? 3. Observasi produk dalam
kendaraan?
Centang

YA

1. Apakah pada saat pengangkutan produk hewan, kendaraan
dilengkapi dengan surat jalan dan dokumen lainnya
(Sertifikat Veteriner)?

Apakah penganglutan Centan
produk hewan TID Al(g
dilengkapi dengan
Surat Jalan?
Keterangan:
Kesesuaian surat jalan
dengan produk yang
dibawa
u Lanjut No. 2

Apakah produk hewan
vang dibawa memiliki —S———

SV (SKKPH)? Centang
> YA

Keterangan:
Periksa dokumen SV

3. Apakah memiliki sarana pengaturan suhu dingin?

Apakah memiliki

sarana pengaturan Centang

suhu? TIDAK
Keterangan:

Produk yang diangkut?
¢ —-m—l
Apakah regulator Keterangan: L
suhu rutin D — Walktu kalibrasi terakhir = c.n.;:" >—
dikalibrasi? (tanggal, bulan, tahun) :

— —E)
[ o—

pencatatan suhu

secararutin?
-
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4. Apakah penanganan produk dilakukan dengan baik?
Kondisi produk hewan yang teramati

1_ Tidak Baik _I_ Baik _l

Centang _ Centang
TIDAK l 1 YA

SOP Penanganan produk hewan 4
Keterangan:
* Gambaran kondisi

produ k
» Ada/tidaknya SOP
Apakah produk menggunakan penanganan produk
pallet/ sejenisnya sehingga tidak . hewan

bersentuhan langsung dengan
dasar kendaraan?

!

Lanjut No. 5

5. Apakah produk hewan memiliki label/informasi?

Centang
B TIDAK

Apakah produk
hewan memihla g
label/informasi? Lanjut No, 6

Centang _ [
a4

Keterangan:
Informasi apa saja yang terdapat
dalam label?

Pedoman Pengawasan Kesehatan Masyarakat Veteriner
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6. Apakah dilakukan program pemeliharaan
kebersihan dan kelayakan sarana pengangkutan?

= B —

Keterangan: Kondisi

Kebersihan kendaraan
Keterangan:
+ frekuensi pemeliharaan
Centang
YA

kebersihan dan pemeliharaan

Ditanyakan adanya SOP
pemeliharaan kebersihan sarana
dan kelayakan sarana

penganglkutan

kendaraan
* Metode vang digunakan

Keterangan:

‘ “ Kotor
Observasi kebersihan sarana dan

prasarana pada saat kunjungan Keterangan:

‘ Bersih

Observasi kelayakan kendaraan

Keterangan:

“ Keterangan:

Tidak layak

Catatan

+ Catatan diisi oleh pengawas berdasarkan hasil
observasi dan pengawasan yang tidak dapat
tertulis di checklist

Rekomendasi

* Rekomendasi diisi oleh pengawas Kesmavet dan
diberikan jangka waktu perbaikan, serta
menyampaikannya pada penanggung jawab unit
usaha asal pengangkutan.

gz
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Lampiran 19 Format Laporan Hasil Pengawasan Kesmavet 3 Bulanan

No. Registrasi Pengawas

Nama Petugas
Nama Instansi

FORMULIR LAPORAN REKAPITULASI
HASIL PENGAWASAN KESMAVET
PERIODE 3 BULAN ............ mereetanenns

No.

Tanggal
Pelaksanaan

Nama Unit
Usaha

Tipe Unit
Usaha

Hasil
Temuan

Rekomendasi Tindak
Lanjut

Hasil Tindak
Lanjut

Pedoman Pengawasan Keschatan Masyarakat Veteriner /

(Nama Petugas)
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Catatan:



Catatan: Catatan:






